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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pekanbaru, 24 Januari 2022

No. : Nota Dinas
Lampiran  :1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Sidang Sarjana

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,
Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan

sebagaimana mestinya terhadap skripsi Saudara:

Nama : Rabiatul Adawiyah

NIM : 11840320344

Judul Skripsi : PERSEPSI MAHASISWA PERGURUAN TINGGI NEGERI
(PTN) DI KOTA PEKANBARU TENTANG BERITA COVID-
19 DALAM BENTUK NARASI DAN INFOGRAFIS

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan
untuk dimunagasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah
satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana [lmu Komunikasi (S.I.Kom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan
dapat dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,
diucapkan terima kasih.

Wassalamua'alaikum Warohmatullahi Wabarokatul.

Pembimbing,

Dr. Elfiandri, M.Si
NIP.197003121997031006

Mengetahui :
Ketua Prodi Ilmu Komunikasi,

Dr. Muhammad Badri, M.Si.
NIP. 19810313 201101 1 004
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Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi vang berjudul:

“PERSEPSI MAHASISWA PERGURUAN TINGGI NEGERI (FTN) DI KOTA
PEKANBARU TENTANG BERITA COVID-19 DALAM BENTUK NARASI DAN
INFOGRAFIS" adalah betul-betul karya sendiri. Hal-hal yang bukan kerya saya, dalam skripsi
tersebut diberi tanda citasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari tecbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar vang saya peroleh dari skripsi tersebut.

Pekanbaru, 24 Januari 2022
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ABSTRAK

Nama : Rabiatul Adawiyah
Program Studi :llmu Komunikasi

Judul :Persepsi Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Di Kota
Pekanbaru Tentang Berita Covid-19 Dalam Bentuk Narasi dan Infografis

Covid-19 menjadi isu yang gencar disoroti oleh media, dampak dari covid-
19 tentu berpengaruh bagi kehidupan masyarakat, sehingga membuat
masyarakat update dengan informasi Covid-19 melalui berita. Berita yang
biasanya disajikan dalam bentuk narasi, kini berinovasi dalam bentuk
infografis yang lebih menarik dan ringkas, sehingga menjadi daya tarik
tersendiri. Maka, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
persepsi mahasiswa perguruan tinggi negeri di kota Pekanbaru tentang
berita covid-19 dalam bentuk narasi dan infografis. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam peneltian
ini adalah seluruh mahasiswa di 2 Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Di Kota
Pekanbaru yang berjumlah 58.716 mahasiswa, dengan sampel yang
diperoleh sebanyak 100 sampel. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah random sampling dengan teknik pengumpulan data
menggunakan kuisioner yang disebarkan melalui google form. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Deskriptif
Persentase. Hasil dari penelitian ini adalah Persepsi Mahasiswa Perguruan
Tinggi Negeri (PTN) Di Kota Pekanbaru Tentang Berita Covid-19 dalam
Bentuk Narasi dan Infografis secara parsial dari indikator berita dalam
bentuk infografis diperoleh presentase sebesar 72,7% dengan kategori
Baik (B). Sedangkan untuk indikator berita dalam bentuk narasi 66,8%
dengan kategori Cukup Baik (CB). Dan secara umum dari Persepsi
Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Di Kota Pekanbaru Tentang
Berita  Covid-19 Dalam Bentuk Narasi Dan Infografis diperoleh
presentase sebesar 69,8% dengan kategori Persepsi Baik (B).

Kata kunci: Persepsi Mahasiswa, Berita, Covid-19, Narasi,Infografis
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= Name : Rabiatul Adawiyah

; Major :Comunication Science

— Title : Perception of State University Students (PTN) in
= Pekanbaru City About Covid-19 News in the Form of Covid-19
— Narratives and Infographics

Z

Covid-19 is an issue that is heavily highlighted by the media, the impact of post-
Cavid-19 certainly affects people’s lives, thus making the public updated with
Covid-19 information through the news. News that is usually presented in the
form of narratives, is now innovating in the form of infographics that are more
inteesting and concise, so it becomes its attraction. So, the formulation of the
prgblem in this study is how the perception of public college students in
Pekanbaru city about post-covid-19 news in the form of narratives and
infographics. The method used is a quantitative descriptive method. The
population in this study was all students at 2 State Universities (PTN) in
Pekanbaru City which amounted to 58,716 students, with a sample obtained as
many as 100 samples. The sampling technique in this study is random sampling
with data collection techniques using questionnaires spread through a google
form. The data analysis techniques in this study used the Descriptive Percentage
method. The result of this study is the Perception of State Higher Education
Students (PTN) in Pekanbaru City about Covid-19 News in the Form of
Narratives and Infographics partially from news indicators in the form of
infographics obtained a percentage of 72.7% with the Good (B) category. As for
the news indicator in the form of a narrative of 66.8% with the category Good
EnGugh (CB). And in general, from the Perception of State Universities (PTN)
Stuéents in Pekanbaru City about Post-Covid-19 News in the Form of Narratives
an&.lnfographics obtained a percentage of 69.8% with the Category of Good
Pefeeption (B).

Keywords: Student Perception, News, Covid-19, Narrative,Infograpichs
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KATA PENGANTAR

Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillah robbil‘alamin, rasa syukur kepada Allah SWT atas
segala nikmat Iman, Islam, dan Ihsan, sehingga saya dapat menyelesaikan
Skripsi ini. Tidak lupa sholawat serta salam saya ucapkan kepada Nabi

Muhammad SAW atas segala rahmat dan karunianya.

Penulisan Skripsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada Prodi IlImu Komunikasi
(S.I.Kom), Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam penulisan Skripsi ini, saya menyadari
bahwa masih banyak kelemahan dan kekurangan karena keterbatasan
pemahaman dan pengalaman saya. Tanpa bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak, selama perkuliahan sampai pada saat penyusunan skripsi,
sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan Skripsi ini. Oleh karena itu,

saya ucapkan terimakasih kepada:

1 Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag., Selaku Rektor

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Ibu Dr. Hj. Helmiati selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. H. Mas’ud
Zein, M.Pd, selaku Wakil Rektor Il, dan Bapak Edi Erwan,S.Pt.
M.S.c, Ph.D, selaku Wakil Rektor I, serta seluruh civitas
akademik UIN SUSKA Riau.

3. Bapak Dr. Imron Rosidi, S.Pd.,, M.A., Selaku Dekan Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Wakil Dekan | Dr. Masduki, M.Ag., Wakil Dekan II
Dr. Toni Hartono, M.Si., dan Wakil Dekan 11l Dr. H. Arwan, M.Ag.

4. Bapak Dr. Muhammad Badri, SP.,M.Si., Selaku Ketua Jurusan limu
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Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Bapak Artis S.Ag., M.l.Kom,

Selaku Sekretaris Jurusan llmu Komunikasi.

Ibu Intan Kemala, S.Sos, M.Si., Selaku Penasehat Akademik saya
yang selalu memudahkan urusan terkait keperluan administrasi saat
di bangku perkuliahan dan senantiasa memberikan nasehat-nasehat

bagi saya.

Bapak Dr. Elfiandri M.Si., Selaku Dosen Pembimbing saya, ucapan
syukur yang sedalam-dalamnya saya ucapkan kepada Allah SWT
yang sudah memperkenalkan saya kepada beliau. Dalam lika-liku
pengerjaan skripsi ini, beliau berperan penuh untuk selalu
memberikan arahan dan masukannya kepada saya, meluangkan
waktu untuk jadwal bimbingan pada hari senin dan kamis serta
senantiasa memberikan arahan, motivasi dan bimbingan kepada
saya dengan sepenuh hati. Doa saya semoga bapak selalu dalam
lindungan Allah SWT.

Seluruh Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya
dosen-dosen llmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Terimaksih atas ilmu yang bermanfaat.
Ungkapan terimakasih dan penghargaan yang sangat spesial penulis
haturkan dengan rendah hati dan rasa hormat kepada kedua orang
tua penulis yang tercinta, Ayahanda Dwi Yono dan lbunda
Faridariani serta Bapak Adi Chandra dan lbu Heldafrita Eka Putri
dan Adik penulis atas dukungan dan doa restu, nasihat dan petunjuk
dari mereka yang selalu mengiringi langkah saya selama
menempuh perkuliahan program sarjana ini yang tidak akan pernah
penulis lupakan.

Kepada Diri Saya Sendiri, Terima kasih untuk perjuangan yang
berhasil dilalui, dengan keringat,energi serta air mata yang telah

banyak terkuras. Setelah ini akan banyak rintangan yang
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10.

14,

16.

17.

sesungguhnya untuk hidup yang selanjutnya.

Kepada sahabat saya, Ulima Sri Amelia. Terima kasih untuk segala
hal yang telah banyak kamu lakukan untuk saya. Kebaikan mu akan
selalu menjadi cerita indah yang akan saya ingat selalu. Semoga
apapun cita-cita yang ingin kamu capai, semesta ikut
mendoakannya.

Sahabat seperjuangan saya di Wirawan Family yaitu Rahma Sri
Sartika, Hawa Milenia, Khoirotun Nisa’, Meisya Humairoh, Fitri
Annisa,Haviza Aini, M. Wira dan Fajri Yuanda yang selalu
mendukung penuh saya dengan energi yang positif.

Senior saya yang bersedia menjadi mentor saya dalam pengerjaan
skripsi ini dan bersedia menjadi tempat bertanya dan tempat
berbagi keluh kesah serta selalu memberikan semangat, Bang Aidil,
Bang Diko, Bang Rian, Kak Kartika, Kak Debi, Kak Ainun, Kak
Atika, Bang Agres, dan Bang Akmal.

Teman-teman dekat saya yang selalu memberikan semangat serta
menjadi tempat curhat dan bertukar pikiran, Muhammad Ganda,
Ghaista Aurellia, Aditya Dwi, Putri Yulia Maharani,Rani Astuti
Galingging, Siti Yunizar, Abdul Hadi, Nabila Fahira, Reza Alvia
Vera, Nur Asiska, Shania Cherly Yolanda, Muhammad Hadi, Julio
Irdiansyah.

Teman-teman satu kelas saya Jurnalistik B , yang selalu
mendukung saya.

Keluarga besar Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten
Siak, yang dalam hal ini membiayai penuh perkuliahan saya lewat
beasiswa dari semester satu hingga akhir. Terima kasih banyak.
Keluarga besar Radio Suska Fm, Senior, Rekan-rekan serta Adik-
adik kru Suska fm yang telah mensupport saya dan menyemangati
saya dalam penulisan skripsi.
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§ BAB |

: PENDAHULUAN
2

>

Bl atar Belakang

Media saat ini sedang gencar menyoroti virus corona yang menjadi isu
Ckrisis kesehatan Internasional. Virus ini pertama kali muncul di kota Wuhan,
iChina pada penghujung tahun 2019 dan menyebar hingga ke 200 negara
gtermasuk Indonesia. Menurut data pada Juli sebanyak 2.491.006 penduduk
Q’flndonesia positif terinfeksi covid-19, diikuti dengan jumlah yang sembuh
42.052.109 dan yang meninggal dunia sebanyak 65.457 ! Pandemi covid-19
gyang menyerang hampir 2 tahun lamanya membuat pemerintah berupaya
untuk dapat menyetop penyebaran wabah. Mulai dari Vaksin hingga PMKM
Mikro yang dinilai dapat menjadi kunci utama pengendalian dari covid-19
serta mengurangi korban yang berjatuhan®.

Lebih lanjut, pentingnya vaksin yang menjadi gebrakan baru membuat
pemerintah memberikan kepada masyarakat dengan pengadaan jumlah vaksin
sebanyak 225 juta dosis yang terdiri dari vaksin Sinovac,Astra Zeneca dan
Novavax. Hal ini dianggap yang paling efektif untuk memutus rantai

E,_{}penyebaran covid, karena bertujuan untuk membentuk sistem kekebalan

-
# dalam tubuh®.

[S1

Selain vaksin, pemerintah di masa pasca covid-19 juga menjalankan

e

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) guna menekan laju

perputaran kegiatan masyarakat dengan membatasi kegiatan masyarakat di

un o

='beberapa wilayah di Indonesia seperti di Jawa dan Bali serta di beberapa
4

2

= daerah lainnya

—_—

-

! «Gvid19.Go.Id,” accessed July 9, 2021, https://covid19.go.id/.

2 Srii003, “Pengaruh PPKM Mikro Dan Vaksinasi Menjadi Kunci Utama Pengendalian Covid-19
Di Fadonesia,” accessed July 10, 2021, https://kominfo.go.id/content/detail/33522/pengaruh-ppkm-
mik_p—dan—vaksinasi—menjadi-kunci—utama—pengendalian-covid—19-di-indonesia/O/berita.

% Amilia Shafa, “Microneddle: Teknologi Baru Penghantar Vaksin COVID-19,” Artikel Review

M

ajalah Farmasetika 6, 2021.

* Athani Mela, “Aturan Lengkap PPKM Darurat Jawa-Bali, Berlaku 3-20 Juli 2021,” accessed July
12,_'—“;_021, https://www.kompas.com/tren/read/2021/07/01/114000665/aturan-lengkap-ppkm-
darurat-jawa-bali-berlaku-3-20-juli-2021?page=all.

Nery wisey]



VI YNSOS NIN

%

‘nery exsng NiN uizt edue) undede ynuaq wejep 1wl siin) eAuey ynunias neje ueibegas yedueqiadwaw uep uewnwnbuaw Bueseq ‘'z

%

-l’ :‘-
SEC
-\ ".'

‘nery eysng NN Jelfem BueA uebuguaday ueyibniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy vesynuad ‘'uesode] ueunsnAuad ‘yeiw efiey uesynuad ‘uvenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad ‘e

JJaquins ueyingaiuaiu uep uewmuesuaw edue) 1wl syny eAley yninjas neje ueibeges dynbusaw Bueleyq '

Buepun-6uepun 1Bunpulq e1did yey

©

o
AV

:pengaruh yang besar bagi kehidupan masyarakat. Selama pandemi

Berbagai kebijakan covid-19 yang telah diuraikan diatas tentu membawa

t:{masyarakat seakan ingin tahu dan update tentang perkembangan covid-19.
§OIeh karena itu, kini masyarakat lebih banyak mengkonsumsi berita yang
—terdapat diberbagi platform seperti media online. Hal ini menyebabkan media
Zberlomba-lomba menyajikan berita yang hangat, aktual, cepat dan penting®.

=  Menurut Sumadiria berita merupakan laporan tercepat mengenai fakta
(C”atau ide terbaru yang benar, menarik dan penting bagi sebagian besar

Z khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi atau media
Q0

Py
» Sobur, (2014) menyebutkan berita dikatakan sebagai narasi karena dalam
=

online internet®. Dalam hal penulisan berita pada umumnya berbentuk narasi.

susunan alur teksnya merupakan sebuah cerita yang didasarkan pada
rangkaian suatu kejadian atau peristiwa’.

Sobur (2014) juga mengemukakan bahwa para jurnalis pada dasarnya
menyampaikan sebuah pesan dengan cara bercerita tentang peristiwa yang
nyata dikonstruksikan berdasarkan realitas sosial lalu terbentuklah wujud
berita narasi. Berita dalam bentuk narasi menyajikan informasi yang dikemas
dengan penjelasan yang menyeluruh dan luas sehingga pembaca mengetahui

-penyebab dari sebuah peristiwa atau permasalah yang ditulis oleh media®.
§Adapun beberapa kelebihan dari berita berbentuk narasi yakni lengkap,

"
=“mengulas lebih dalam, menjabarkan isi berita, luas dan mampu menjabarkan

:-;:—maksud dari jurnalis. Sedangkan kekurangannya adalah berita narasi yang
Zmenampilkan konten berita yang monoton,kaku, dampaknya membuat
= pembaca bosan. Sehingga media berkonvergensi dengan menyajikan berita
'Eyang tidak hanya berbentuk narasi namun juga infografis.

Infografis menjadi salah satu konten berita yang populer saat ini, hadirnya

infografis sebagai bentuk inovasi di era jurnalisme baru yang dibuat untuk

G Jo Aj18

> Y@ Berlian, ““ Analisis Faktor Layak Berita Pada Portal Berita Antara Bengkulu™ (2014): 21—
22.%
® Ibj.
g Hgnto Sulistyo, “Narasi Pemberitaan Media Lokal Solopos Dalam Kasus Perseteruan Indonesia-
é\us_:qalia Tahun 2013” 87, no. 1,2 (2017): 149-200.

Ibid.
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ipenyampaian konten berita agar lebih menarik saat dibaca’. Infografis
:merupakan bentuk penyajian informasi yang didalamnya terdapat kreatifitas,
gkeindahan, ketepatan isi serta keefektifan untuk menyampaikan sebuah
¥ informasi kepada pembaca™.

Dalam bentuk penyajian untuk konten berita infografis memiliki beberapa

keunggulan dibandingkan bentuk berita lainnya yakni infografis mampu

Nt w

—menjelaskan informasi yang tidak bisa dijelaskan dengan teks maupun foto.
(CDHaI ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Barbara M. Miller

Zdan Broke Bannet dalam Newspaper Research Journal tahun 2020 yang
Q0

A

®mmemahami sebuah konten informasi tanpa harus merasa sulit untuk
=

menganalisa teks yang berisikan informasi'!. Selain keunggulan, infografis

mengatakan bahwa infografis dinilai efektif dalam memudahkan pembaca

juga memiliki beberapa kekurangan yakni proses pembuatan yang memakan
waktu relatife lama, pembaca cenderung memahami dan menyimpulkan teks
secarara mandiri, keringkasan informasi yang terdapat di infografis bisa
membuat mis persepsi dan mis interpretasi terhadap pembaca'?.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mencari tahu bagaimana persepsi
dan Kketertarikan mahasiswa saat membaca sebuah berita. Apakah lebih
.-cenderung membaca berita dengan tampilan narasi atau lebih memilih berita
§dengan tampilan dalam bentuk infografis. Kemudian, peneliti memfokuskan
,;'penelitian ini pada pemberitaan-pemberitaan seputar pasca covid-19 dengan
:-;:_target narasumber adalah para mahasiswa yang ada di Kota Pekanbaru
Z khususnya mahasiswa yang berkuliah di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di
= Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas Riau.

HaAI

7]
® Mhammad Badri, “Inovasi Jurnalisme Data Media Online Di Indonesia,” in Tren Pola
Kdggnikasi Media Di Indonesia Tahun 2017, IMRAS 2017. (Jakarta: Serikat Perusahaan Pers,
2017), 356.

10

Muthiah Nurul Miftah, Edwin Rizal, and Rully Khairul Anwar, “Pola Literasi Visual Infografer

Dalam Pembuatan Informasi Grafis (Infografis),” Jurnal Kajian Informasi dan Perpustakaan 4,

no
1

& (2016): 87.
Iémentrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Infografis Keren Dan Berkualitas

Bailg;” accessed July 15, 2021, https://gln.kemdikbud.go.id/glnsite/infografis-keren-dan-

be

12
(A

rkualitas-baik/.
2yan Samisara Pohan, Infografis Sebagai Bentuk Pengemasan Berita Era Jurnalisme Online
nalisis Infografis Tirto.ld), 2020.
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1.2}Penegasan Istilah

-~

Untuk lebih memahami unsur-unsur yang terdapat dalam penelitian ini

émaka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah sebagai pedoman penelitian

* dan agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap karya ilmiah yang sedang

—diteliti. Ada pun penegasan istilah dapat dijabarkan sebagai berikut:

nely B)Xsng NIN %!

Jo AJISIaAru) d1wie[sy 3jeis§

1.2.1 Persepsi

Menurut istilah, Persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung
dari sesuatu’®. Selain itu ada beberapa definisi analisis menurut
para ahli sebagai berikut:

a) Menurut Rakhmat, persepsi adalah sebuah pengamatan
tentang objek,peristiwa atau hubungan-hubungan yang
diperoleh  dengan  menyimpulkan  informasi  dan
menafsirkan pesan.

b) Menurut Suharman, persepsi adalah suatu proses
menginterprestasikan atau menafsir informasi yang

diperoleh melalui sistem alat indera manusia**

1.2.2 Mahasiswa Di Kota Pekanbaru

Menurut istilah, Mahasiswa adalah orang yang sedang
belajar diperguruan tinggi. Perguruan tinggi yang terdiri atas
sejumlah fakultas yang menyelenggaran pendidikan ilmiah dan
atau professional dalam sejumlah disiplin ilmu tertentu dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebut dengan
Universitas™. Pekanbaru adalah ibukota Provinsi Riau yang
memiliki luas + 446,50 Km? terletak di antara 101°14" - 101°34"
Bujur Timur dan 0°25” - 0°45” Lintang Utara. Saat ini Pekanbaru

memiliki 12 Kecamatan dengan 58 Kelurahan/Desa®®. Maka,

9

19 ‘Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” accessed July 15, 2021, https://kbbi.web.id/persepsi.
El'trl Jayanti and Nanda Tika Arista, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pelayanan Perpustakaan
Ungyersitas Trunojoyo Madura,” Competence : Journal of Management Studies 12, no. 2 (2019):

205#223.

o t:Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” accessed July 15, 2021,
https //kbbi.web.id/universitas.
16 “Rjau.Go. Id,” accessed July 15, 2021, https://www.riau.go.id/home/content/4/kota-pekanbaru.
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definisi dari Mahasiswa Universitas Di Kota Pekanbaru adalah
orang yang sedang belajar atau berkuliah di perguruan tinggi di
Kota Pekanbaru.
1.2.3 Berita
Menurut Sumadiria berita merupakan laporan tercepat
mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan penting
bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat
kabar, radio, televisi atau media online internet*’
1.2.4 Covid-19
Coronavirus disase 2019 (Covid-19) merupakan virus yang
menyerang sistem kekebalan tubuh pada manusia. Virus ini masuk
kedalam jenis virus Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Virus corona dapat ditularkan dari
manusia ke tubuh manusia lain, dengan gejala seperti demam
tinggi hingga 38 derajat, tenggorokan kering, sesak nafas, sakit
kepala, gangguan indra penciuman dan perasa serta terdapat
kemerahan pada kulit'®
1.2.5 Narasi
Menurut istilah, narasi adalah pengisahan suatu cerita atau
kejadian™. Sedangkan Keraf mengatakan bahwa narasi adalah
wacana yang bertujuan untuk menggambarkan suatu kejadian
sejelas-jelasnya kepada pembaca®
1.2.6 Infografis
Infografis berasal dari kata Information and Graphics yang
digabung menjadi Infographic. Infografis merupakan informasi

yang berisi data dan grafik dengan visual yang menarik

17 B'erhan “Analisis Faktor Layak Berita Pada Portal Berita Antara Bengkulu.” (2014) 21-22
. Y"‘Yuhana “Corona Virus Diseases (Covid-19): Sebuah Tinjauan Literatur,” Wellness And
Heathy Magazine 2, no. 1 (2020): 187-192.

° ‘f¢amus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” accessed July 15, 2021, https://kbbi.web.id/narasi.
& Mahmudl Ida Zulaeha, And Teguh Supriyanto, “Menulis Narasi Dengan Metode Karyawisata
DantPengamatan Objek Langsung Serta Gaya Belajarnya,” Journal of Primary Education 2 (1),
no. "]:»(2013) 180-185.
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1.3.4

1.3.5

didalamnya. Menurut Dale Glaslow dalam bukunya Infografis
Illustration, infografis disajikan berdasarkan konteks berita atau

informasi diberbagai media®

ldentifikasi Masalah
Dari beberapa uraian yang telah dijabarkan pada latar belakang, maka

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

Dampak berita covid-19 dalam bentuk narasi.

Dampak berita covid-19 dalam bentuk infografis.

Pengaruh kelebihan dan kekurangan berita dalam bentuk narasi
dalam berita covid-19.

Pengaruh kelebihan dan kekurangan berita dalam bentuk
infografis dalam berita covid-19.

Persepsi terhadap berita covid-19 dalam bentuk narasi dan

infografis.

1.4 Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti, adapun pembatasan

masalahnya antara lain:

_ Riau.

SArupn srwesy 33eis

1.

kg uejng Jo £y18

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui Persepsi Mahasiswa
Perguruan Tinggi Negeri di Kota Pekanbaru Terhadap Berita Covid-19
Dalam Bentuk Narasi Dan Infografis. Mahasiswa Kota Pekanbaru yang
dijadikan subjek penelitian terdiri dari 2 Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
yaltu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas

sRumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan oleh peneliti, maka

rbentuklah rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

23 §_§giarto Bakhtififa Nabila, “Perancangan Infografis Melalui Media Informatika Kota Surabaya”
(Umiversitas Dinamika, 2020).
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Bagaimana persepsi mahasiswa perguruan tinggi negeri (PTN) di
kota Pekanbaru terhadap berita covid-19 dalam bentuk narasi?
Bagaimana persepsi mahasiswa perguruan tinggi negeri (PTN) di

kota Pekanbaru terhadap berita covid-19 dalam bentuk infografis?

1.6=Tujuan Penelitian

=
(=

1.62
w
c
w
3
QO

162
:
=

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa
perguruan tinggi negeri (PTN) di kota Pekanbaru terhadap berita covid-19
dalam bentuk narasi?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa

perguruan tinggi negeri (PTN) di kota Pekanbaru terhadap berita covid-19

dalam bentuk infografis?

1.7 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian terbagi menjadi dua jenis yaitu:
1.7.1

neny wisey] juieAg uejing jo AJISIaAIu) dJIwe[s| 3jeis

a)

b)

Manfaat Akademik :
Bagi peneliti, penelitian ini sebagai tahap awal untuk
mengembangkan teori yang telah dipelajari pada Program Studi

IImu Komunikasi, khususnya bidang Jurnalistik.

1.7.2 Manfaat Praktis :

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi media pembelajaran serta
referensi agar masyarakat mengetahui bagaimana pengemasan
berita pasca covid-19 dalam bentuk narasi dan infografis.

Penelitian ini sebagai tahap awal untuk mengembangkan teori
yang dipelajari menyelesaikan Jenjang Sarjana Strata Satu (S1),
Konsentrasi Jurnalistik, Program Studi IImu Komunikasi,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negri

Sultan Syarif Kasim Riau.
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Bagian ini menjabarkan tentang latar belakang permasalahan,
penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah,rumusan

masalah,tujuan dan manfaat penetilian, serta sistematika penulisan.

KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi, kajian terdahulu,uraian teori serta pendapat para ahli
yang digunakan untuk memperkuat penelitian, konseptualitas variabel
penelitian,operasional variabel penelitian serta juga memaparkan terkait
kerangka pemikiran.
METODE PENELITIAN
Berisi tentang desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi
dan sampel, pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, pengujian
instrumen, serta metode analisis data.
GAMBARAN UMUM
Memaparkan mengenai subjek penelitian serta pembahasan terkait

judul penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini ada dua poin inti yaitu: Pertama, pemaparan
mengenai temuan yang diperoleh beserta analisisnya. Kedua,
tentang hasil uji statistik yang telah diolah oleh peneliti.

PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran terkait pembahasan.
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2.1 Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu adalah penelitian terdahulu yang sudah diteliti
sehingga dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. Adapun
kajian terdahulu pada penelitian ini sebagai berikut.

2.1.1 Penelitian terdahulu pertama berasal dari penelitian Linda
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Parwati (2018) dengan rumusan masalah yakni mengidenfitikasi
bagaimana persepsi dari masyarakat terhadap pelaksanaan
Program Keluarga Harapan Di Kecamatan Nogosari Kabupaten
Boyolali. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan
Nogosari Kabupaten Boyolali. Sedangkan untuk sampel dalam
penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Nogosari
Kabupaten Boyolaliyang mengikuti program PKH dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan
data yang digunakan berupa kuisioner dengan sumber data
primer dan sekunder. Sementara untuk metode analisis data
penelitian ini merupakan penelitian dengan variable tunggal
sehingga teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
univariat dengan rumus deskripsi frekuensi. Rumus distribusi
frekuensi yang digunakan sebagai berikut: P = x 100%.
Keterangan: p=Presentase F=Frekuensi N = Jumlah responden.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah persepsi masyarakat
terhadap pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH)
menunjukkan bahwa hampir 60% lebih masyarakat setuju
dengan pelaksanaan PKH, Puas dengan pelaksanaan PHK, lalu
dilanjutkan dengan presentasi sebesar 57,3% masyarakat setuju

dan 22% diantaranya sangat setuju dengan motivasi dari
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pemberian bantuan dari PKH dan keuntungan serta manfaat
yang didapat masyarakat®?

Penelitian terdahulu kedua berasal dari penelitian Stefiani
Emasurya Indrajaya dan Lukki Lukitawati (2019) dengan
rumusan masalah pada penelitian ini menentukan tingkat
kepercayaan generasi Z terhadap berita daring yang dibaca
melalui akun resmi Instagram dalam bentuk infografis dan
bentuk berita ringkas. Dalam penelitian ini terdapat dua variable
yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel
dependen adalah tingkat kepercayaan terhadap berita daring
sedangkan variable independen adalah tingkat membaca berita
daring di akun resmi instagram. Metodologi penelitian ini
adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa program sarjana Universitas Diponegoro. Sedangkan
sampel yang digunakan adalah sebanyak 107 mahasiswa
program sarjana Universitas Diponegoro dengan teknik
pengambilan sampel digunakan secara acak sederhana.
Sementara teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner
dan teknik analisis data menggunakan regresi linear
menggunakan aplikasi SPSS. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat membaca berita infografis
mempengaruhi 36,4% tingkat kepercayaan terhadap berita
online; sedangkan untuk berita ringkas hanya menunjukkan
pengaruh sebesar 28,0%. Namun, meskipun terdapat perbedaan
pengaruh tingkat membaca terhadap tingkat kepercayaan, kedua
kelompok responden menunjukkan hasil akhir tingkat
kepercayaan yang hampir sama pada berita daring. Generasi Z

tidakmempercayai berita daring dalam bentuk infografis

22 Iyimda Parwati, “PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PELAKSANAAN PROGRAM
KEf_UARGA HARAPAN (Studi Deskriptif Kuantitatif Persepsi Masyarakat Terhadap
Peluksanaan Program Harapan Di Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali),” Computers and
Industrial Engineering (Universitas Surakarta, 2018).
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maupun berita ringkas. Mereka tidak mempercayai berita daring
di Instagram terlepas dari apa bentuk beritanya®.

Penelitian terdahulu ketiga berasal dari penelitian I Gusti Agung
Ayu Woulandari dan Gusti Ngurah Sastra Agustika (2020)
dengan rumusan masalah mengenai bagaimana persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran daring selama masa
pandemic Covid-19. Dalam penelitian ini, metodologi
penelitiannya adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Populasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa yang
terlibat metode pembelajaran daring. Sedangkan untuk sampel
dipilih 198 mahasiswa yang menjadi responden dengan teknik
random sampling untuk mempertimbangkan homogenitas
populasi. Teknik pengumpulan data dikumpulkan menggunakan
kuisioner secara daring melalui Google Form. Teknik analisis
data yang digunakan adalah statistika deskriptif. Adapun hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa persepsi mahasiswa
terhadap pembelajaran daring bersifat positif artinya mahasiswa
memberikan respons yang baik dan positif tentang pembelajaran
secara daring. Adapun rincian hasil penelitiannya adalah sebagai
berikut: (1) kompetensi dosen sebesar 67,28% berada pada
kriteria positif, (2) proses dan media pembelajaran sebesar
73,5% berada pada kriteria positif, (3) sarana dan prasarana
sebesar 44,3% berada pada kriteria positif, dan (4) kondisi
fisiologis sebesar 46,2% berada pada kriteria positif. Walaupun
berada pada kategori positif namun terdapat porsentase yang

cukup tinggi mencirikan pembelajaran daring selama masa

1fe{q uejng jo AJISI2ATU dTWR[S] 3)8}§

2 Sbeﬁanl Emasurya Indrajaya and Lukki Lukitawati, “Tingkat Kepercayaan Generasi Z Terhadap
Berita Infografis Dan Berita Ringkas Di Media Sosial,” Jurnal Komunikasi 11, no. 2 (2019): 169.

nery wisey]



AYIE YNSOS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynmuaq wejep i siin) eAsey ynunias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Bueseq 'z

‘nery eysng NN Jelem Buek uebupuaday ueyiBniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy vesynuad ‘'uesode] ueunsnAuad ‘yewy efiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

1laquins ueyngaiuaiu uep ueywmueauaw edue) Wi siny eAley yninjas neje ueibeges diynbuaw Buelejq '

Buepun-Buepun 1Bunpuijg e1d1d yey

2.14

nNety eXsng NIN diiw ejdio ey @

2.15

~

12

pandemi covid-19 sangat dramatik dilihat dari hasil wawancara
dengan mahasiswa®*

Penelitian terdahulu keempat berasal dari penelitian Untung
Rahardja, Ninda Lutfiani dan Resti Rahmawati (2018) dengan
rumusan masalah mengenai bagaimana tanggapan mahasiswa
terhadap berita yang ada pada website asosiasi, khususnya untuk
website aptisi.or.id. Metodologi dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
STMIK Raharja dan sampelnya yang ditargetkan pada penilitian
ini berjumlah sebanyak 30 orang. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah kuesioner yang dibagikan berbentuk
google form dan teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan perhitungan skala likert. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan pada bagian website ditemukan persentase sebesar
79 % dan termasuk ke dalam kategori setuju, artinya mahasiswa
mendukung adanya website aptisi.or.id dan menyajikan berita
yang up to date. Sedangkan hasil pada bagian berita dan konten
sebesar 79,6% dan termasuk ke dalam kategori setuju, yang
menunjukkan bahwa mahasiswa setuju dengan adanya berita
pada website aptisi.or.id dapat memberikan manfaat untuk
mereka. Kalkulasi hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden menyatakan setuju dengan adanya website APTISI
yang baru®

Penelitian terdahulu yang kelima berasal dari penelitian Lisna
Ningsih (2016) dengan pembahasan dalam penelitian ini adalah
bagaimana mahasiswa jurnalistik semester V11l angkatan 2012

UIN SGD Bandung melakukan seleksi, interpretasi dan reaksi

BJ[NG JO AJISI2ATU) dTWER[S] 3)B)§

? IiGusti Agung Ayu Wulandari and Gusti Ngurah Sastra Agustika, “Dramatik Pembelajaran
Darjng Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pada Persepsi Mahasiswa PGSD Undiksha),”
Mnﬁbar PGSD Undiksha 8, no. 3 (2020): 515-526.

3 Untung Rahardja, Ninda Lutfiani, and Resti Rahmawati, “APTISI Student Perception to the
News on The APTISI Website,” Jurnal lImiah SISFOTENIKA 8, no. 2 (2018): 117-127.
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terhadap tayangan Reportase Investigasi Trans Tv. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh bagaimana
mahasiswa jurnalistik semester VIII angkatan 2012 UIN SGD
Bandung. Metodologi penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket dengan cara menyebarkan kepada 60 responden
yang terdiri dari 24 pertanyaan bersifat tertutup. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa presentasi dari penelitian
yang dilakukan terhadap 60 responden diperoleh skor ratarata,
yaitu pertama, seleksi terhadap narasumber sebesar 81,6%,
seleksi terhadap topik sebesar 77,6% dan seleksi terhadap
kualitas penyajian sebesar 78,8% tergolong pada kategori baik.
Kedua, skor rata-rata dari interpretasi sebesar 86,08% tergolong
pada kategori sangat baik. Ketiga, skor rata-rata dari reaksi
sebesar 83,5% berada pada kategori sangat baik. Secara
keseluruhan, skor rata-rata dari persepsi yaitu 72,6% yang
berada pada interval 60%-80% dengan kategori baik.
Berdasarkan hasil presentasi tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa persepsi mahasiswa jurnalistik semester VIII angkatan
2012 UIN SGD Bandung terhadap tayangan Reportase
Investigasi Trans Tv adalah baik. Hal itu terjadi dikarenakan
adanya keterkaitan dengan faktor personal yang dimilikinya dan
kepentingannya yang berkaitan dengan profesinya sebagai
seorang jurnalis®.

Penelitian terdahulu keenam  berasal dari Ega,Sandi dan
Zulfebriges (2019) dengan pembahasan dalam penelitian ini
untuk mengetahui adakah pengaruh antara terpaan berita SARA
di media online LINE TODAY terhadap persepsi mahasiswa.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

‘yejesew niens uenelun neje ynuy vesynuad ‘'uesode] ueunsnAuad ‘yewy efiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

™ B
%8 T5sna Ningsih, “Persepsi Mahasiswa Jurnalistik Terhadap Tayangan Reportase Investigasi Trans
va@tudi Deskriptif Kuantitatif Pada Mahasiswa Jurnalistik Semester V111 Angkatan 2012 UIN
Bandung)” (UIN Sultan Gunung Jati, 2012).
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kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda.
Populasi dan sampel dari penelitian ialah Mahasiswa FISIP
Universitas Pasundan 2015. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket atau kuisioner sedangkan teknik
analisis data menggunakan uji korelasi ganda,uji t, uji f dan uji
determinasi. Hasil dari penelitian ini bahwa terpaan berita (X)
terhadap persepsi mahasiswa (YY) menghasilkan nilai signifikan
0,000>0,005 yang berarti ada pengaruh antara terpaan berita
SARA terhadap persepsi maahasiswa. Berdasarkan presentasi
tersebut maka hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah terdapat data yang menunjukkan pengujian korelasi
ganda antara terpaan berita SARA di media online LINE
TODAY terhadap persepsi mahasiswa diperoleh sebesar 43,3
atau 43,3 % dan 56,7 % sisanya adalah dipengaruhi oleh faktor
variable lain®’.

Penelitian terdahulu ketujuh berasal dari penelitian Karim
Kurniawan (2017) dengan pembahasan mengenai persepsi
mahasiswa terhadap berita politik di Televisi. Metodologi dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan llmu Komunikasi
angkatan 2013, 2014, dan 2015 dengan jumlah sampel 92 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner
sedangkan teknik analisis data yang digunakan ialah deskriptif
Kuantitatif presentase. Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa tingkat persepsi mahasiswa jurusan limu
Komunikasi adalah tinggi dengan angka 73,42%. Yang berarti
informasi dalam berita politik Metro TV hampir sepenuhnya
sesuai dengan informasi yang beredar di masyarakat, dan

banyak juga mahasiswa yang membutuhkan informasi berita

21 ga DKk, “Pengaruh Terpaan Berita SARA Di Media Online LINE TODAY Terhadap Persepsi
Mahasiswa,” Jurnal Manajemen Komunikasi Vol.5, no.1 (2019): 100-107.
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politik Metro TV sebagai wawasan pengetahuan mengikuti
perkembangan politik di Indonesia®.

Penelitian terdahulu kedelapan berasal dari penelitian Salsabila
Azhar (2019) dengan pembahasan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh terpaan pemberitaan terorisme terhadap
persepsi pakaian syari pada mahasiswa. Metodologi yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan paradigma
posistivisme. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan sampel 100 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa kuisioner
dengan teknik analisis data Confirmatory Factor Analysis
(CFA) dan Uji Regresi Linear Sederhana untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh terpaan pemberitaan terrorisme
terhadap persepsi pakaian syar“i. Hasil dari penelitian ini
menunjukan pengaruhnya sangat lemah dengan nilai korelasi
sebesar 2,1%, sehingga keputusannya adalah HO diterima, yaitu
tidak ada pengaruh terpaan pemberitaan terorisme terhadap
pakaian syar“i pada mahasiswa. Kata Kunci: Terpaan, Berita,
Terorisme, Persepsi, dan Pakaian syar’izg.

Penelitian terdahulu kesembilan berasal dari Amelia Khaerani
(2021) dengan pembahasan apakah terdapat pengaruh penyajian
berita dalam bentuk infografis terhadap kepuasan pembaca.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Populasi dalam penelitian Mahasiswa Jurnalistik
UIN Jakarta Angkatan 2014-2016 pembaca instagram Tirto.id
dan sampel pada penelitian ini adalah Mahasiswa Jurnalistik
UIN Jakarta Angkatan 2014-2016 pembaca konten-konten di

>

|+

%8 Karim Kurniawan, “Persepsi Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Dan
Kopunikasi UIN Suska Riau Terhadap Berita Politik Di Metro TV (Studi Pada Pemilihan Umum
Gubernur DKI Jakarta 2017)” (UIN Suska Riau, 2017).

2 §j}sabila Azhar, “Pengaruh Terpaan Pemberitaan Terorisme Di Media Online Terhadap
Persepsi Mahasiswa Pada Pakaian Syar’i” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).

nery wisey]



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynmuaq wejep i siin) eAsey ynunias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Bueseq 'z

YIS VNSNS NIN
pil:
)

‘nery eysng NN Jelem Buek uebupuaday ueyiBniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy vesynuad ‘'uesode] ueunsnAuad ‘yewy efiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

=

C

é-'

1laquins ueyngaiuaiu uep ueywmueauaw edue) Wi siny eAley yninjas neje ueibeges diynbuaw Buelejq '

%0fd

Buepun-Buepun 1Bunpuijg e1d1d yey

nNety eXsng NIN diiw ejdio ey @

2.1.10

4 uej[ng jo AJISI2ATU) dTWER[S] 3)e)§

16

instagram Tirto.id. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah kuisioner dan teknik analisis data digunakan statistik Uji
Regresi Linier Sederhana untuk mencari pengaruh bentuk berita
infografis terhadap kepuasan pembaca Tirto.id. Dari data yang
diperoleh maka hasil yang didapatkan yaitu tingkat kepuasan
mahasiswa Jurnalistik UIN Jakarta 2014-2016 terhadap bentuk
berita infografis yang disajikan oleh Tirto.id adalah 85,7% Hasil
penelitian ini  menyimpulkan bahwa infografis memiliki
kemampuan untuk menyampaikan pesan yang efektif dan
efisien. Keringkasan yang ditawarkan infografis dapat
memberikan kepuasan pada pembaca dan juga dapat menarik
pembaca™®.

Penelitian terdahulu yang kesepuluh berasal dari Lisa Gustina
(2021) dengan pembahasan mengenai berapa besar pengaruh
pemberitaan media online tentang kecelakaan pendaki gunung
terhadap tingkat kecemasan anggota Akhwat Community
Adventure jabodetabek. Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah anggota Akhwat Community Adventure
yang berjumlah 207 orang per bulan Oktober 2019. Sedangkan
sampel pada penelitian ini sebanyak 70 orang dari Akhwat
Community Adventure. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Teknik analisis data penelitian ini analisis regresi
linear sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
terpaan media terhadap tingkat kecemasan, dengan signifikansi
sebesar 0.044. Adapun nilai R square (R2) dari kedua variabel

penelitian yang telah diujikan sebesar 0.059. Dengan demikian,

- [ﬁneha Khaerani, “Pengaruh Penyajian Berita Infografis Tirto.Id Terhadap Kepuasan Pembaca
(Suwel Terhadap Mahasiswa Jurnalistik UIN Jakarta Angkatan 2014-2016)” (UIN Syarif
Hldayatullah Jakarta, 2021).
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variabel terpaan berita mempengaruhi tingkat kecemasan pada
berita kecelakaan pendakian sebesaer 5,9% sedangkan sisanya

94,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini*!

2.1.11 Berdasarkan kesepuluh penelitian terdahulu diatas, maka untuk

penelitian yang dilakukan sekarang oleh peneliti membahas
tentang bagaimana bagaimana persepsi mahasiswa perguruan
tinggi swasta (PTS) di kota Pekanbaru terhadap berita pasca
covid-19 dalam bentuk infografis. Penelitian dilakukan dengan
metode kuantitatif deskirptif, dimana data yang dikumpulkan
berupa angka. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

berupa kuisioner melalui Google Form.

2.2 Landasan Teori

Menurut Sugiyono landasan teori dalam suatu penelitian kuantitatif

adalah untuk memperjelas masalah yang akan diteliti sebagai dasar untuk
merumuskan hipotesis dan sebagai referensi untuk menyusun instrument
penelitian®

2.2.1 Persepsi

Kata “Persepsi” berasal dari bahasa latin perceptio, percipio yang
artinya menerima, mengumpulkan, tindakan pengalihan kepemilikan,
memperhatikan sesuatu dengan akal sehat®. Menurut Bimo Walgito,
persepsi merupakan suatu proses yang didahului penginderaan yaitu
proses stimulus oleh individu melalui proses sensoris**. Sedangkan
menurut Sarlito W. Sarwono, persepsi adalah kemampuan untuk

membedakan, mengelompokkan,menfokuskan dan selanjutnya

I,':fsa Gustina, “Pengaruh Pemberitaan Media Online Tentang Kecelakaan Pendaki Gunung
Tel:hadap Tingkat Kecemasan Anggota Akhwat Community Adventure Jabodetabek™ (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020).

. Sﬁglyono Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, 23rd ed. (Bandung, 2016).

Fiﬁof Alo Liliweri et al., Komunikasi Serba Ada Serba Bisa, 2015.

3 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: ANDI, 2010.

nery wisey]



AYIE YNSOS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynmuaq wejep i siin) eAsey ynunias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Bueseq 'z

‘nery eysng NN Jelem Buek uebupuaday ueyiBniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy vesynuad ‘'uesode] ueunsnAuad ‘yewy efiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

1laquins ueyngaiuaiu uep ueywmueauaw edue) Wi siny eAley yninjas neje ueibeges diynbuaw Buelejq '

Buepun-Buepun 1Bunpuijg e1d1d yey

Nely BISNS NIN Jinvw e31dio jeH @

~

[NG JO AJISIATU) dTWER[S] 3)B)G

18

diinterpretasikan®.Oleh karena itu, persepsi  berlangsung saat

seseorang bisa menerima sebuah stimulus dari dunia luar oleh organ

atau alat indera yang kemudian akan masuk kedalam otak dan terjadi

sebuah proses berpikir yang menghasilkan pemahaman®

2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi :

Sarlito W. Sarwono mengemukakan ada beberapa faktor yang

berperan dalam persepsi, antara lain:

a)

b)

d)

Perhatian, Faktor pertama yang mempengaruhi persepsi,
biasanya perhatian akan focus terhadap satu atau dua objek saja.
Jika seseorang memiliki titik fokus perhatian yang berbeda, hal
itulah yang menyebabkan terjadinya pemahaman perbedaan antar
persepsi.

Mental, Kesiapan mental mempengaruhi terjadinya sebuah
persepsi, karena seseorang akan menghadapi suatu rangsangan
yang akan timbul dengan cara tertentu. Hal itu tentu memerlukan
kesiapan mental yang baik, agar dapat memahami persepsi.
Kebutuhan , Kebutuhan sesaat maupun menetap yang ada pada
diri seseorang akan mempengaruhi persepsi orang tersebut,
begitupun dengan kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan
persepsi tiap orang berbeda-beda.

Sistem Nilai, Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat
akan berpengaruh pada persepsi.

Tipe Kepribadian, Setiap individu memiliki tipe kepribadian
yang berbeda-beda. Tipe kerpibadian yang berbeda akan
menghasilkan persepsi yang berbeda pula. Oleh karena itu,
sebuah persepsi dapat mempengaruhi kepribadian seseorang,

baik itu dirinya sendiri maupun dirinya dengan orang lain®’.

3 Sgrlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, ed. Eko A. Meinarno, Cetakan Il. (Jakarta:
Rajagwali Pers, 2014).

36

3 /glmad Masrur Firosad, Book Review Sebuah Pengantar Dalam Psikologi, Book Review, vol. 2,
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g?zg Macam-macam persepsi

A

a)

nNety e)sng NN y!iw ejdio

Menurut Liliweri, ada lima macam persepsi yakni:

Persepsi Diri

Persepsi diri (self concept) adalah bagaimana cara seseorang
mengenali dan dapat menerima dirinya sendiri. Dalam konsep diri
ada dua aspek yang harus diperhatikan yaitu Citra diri dan harga
diri. Mengenai aspek pertama, citra diri yakni bagaimana
seseorang melihat dirinya sendiri serta bagaimana orang lain
memandang dirinya. Sedangkan aspek kedua harga diri,
bagaimana seseorang dapat merasakan perasaan emosi terhadap

dirinya sendiri.

b) Persepsi Lingkungan

neny wisey] juiedAg uejing jo AJISIaAIu dJIwe[s| 3jeis

Persepsi lingkungan terbentuk dari dimana informasi itu didapat
dan diterima oleh seseorang. Lingkungan tentu menjadi salah satu
tempat terbentuknya persepsi seseorang. Seperti analogi berikut ini,
ketika seorang anak yang tidak sengaja membuat kaget ibunya
dengan berteriak, saat sang ibu lewat didepannya. Lalu sang ibu
merespon dengan memarahi sang anak. Analogi tersebut
menunjukkan bahwa persepsi sang anak kepada sang ibu saat itu
bisa saja berbeda. la bisa memandang ibunya sosok yang pemarah.
Hal ini berarti lingkungan juga turut membentuk penyaring mental
bagi persepsi seseorang terhadap suatu informasi

Persepsi yang dipelajari

Persepsi yang dipelajari adalah persepsi yang terjadi karena
seseorang mempelajari sesuatu dari lingkungan sekitar untuk
dirinya sendiri. Contohnya mempelajari kebiasaan dari kedua
orang tuanya, kebiasaannya dilingkungan teman sebayanya atau di

lingkungan tempat tinggalnya.

d) Persepsi fisik

Persepsi fisik berasal dari sesuatu yang serba terukur didunia,

contohnya secara fisik kita mempunyai alat indera yang memiliki
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fungsinya masing-masing. Mata untuk melihat, telinga untuk
mendengar, hidung untuk mencium, lidah untuk mengecap dan
kulit untuk merasa. Dari alat indera tersebut bagaimana cara kita
diikuti memproses apa yang kita lihat, kita dengar, kita hirup,kita
rasa dalam fikiran dan akal.

Persepsi budaya

Persepsi budaya merupakan persepsi yang memiliki jangkauan luas
dalam tatanan sosial dimasyarakat. Dalam persepsi budaya banyak
variasi baik itu dari satu desa ke desa lain, dari satu kota ke kota

lain, bahkan dari satu negara ke negara lain®.

Hambatan-hambatan dalam persepsi

Persepsi dalam proses pembentukannya menghadapi beberapa

hambatan, Liliweri mengemukakan ada tujuh hambatan dalam persepsi,

yaitu:

a)

b)

Menurut teori Implicit Personality, hambatan pada persepsi
bersumber dari kecendrungan individu untuk berpenampilan
berbeda dari orang lain sehingga dapat mempengaruhi
persepsinya terhadap sesuatu. Didukung dengan konfrimasi yang
tidak tepat yang didapatkan oleh individu tersebut.

Self-fulfilling prophecy, dimana individu bisa mempersepsi
sesuatu karena pengaruh dari faktor eksternal yang tidak dirinya
duga, sehingga individu tersebut bisa saja bertindak tidak sesuai
dengan kebiasaannya dan hal ini dapat mempengaruhi persepsi
individu terhadap orang lain.

Perceptual accentuation, pada hambatan ini individu atau
seseorang berada dalam situasi : dia sedang mencari sesuatu yang
tidak ada dan tidak dapat melihat sesuatu yang dia cari, kesulitan
menerima informasi yang sama,dia selalu memproyeksi orang

lain dengan pikiran negatif, serta dia tidak dapat menyampaikan

w
©

ek
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weri et al., Komunikasi Serba Ada Serba Bisa.
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kembali informasi yang pernah dia ketahui karena mengalami
distorsi memori.

Primacy-recency, hambatan ini terjadi karena individu
mengekspetasikan sebuah objek terlalu berlebihan sehingga dia
menjadi terbuai dengan objek yang dia persepsikan.

Consistency, dimana individu terlalu berharap akan sesuatu yang
bersifat konsisten, yang pada kenyataannya berbanding terbalik
dengan situasi inkonsistensi yang dia hadapi. Sehingga membuat
dia bisa mengabaikan persepsi dan perilakunya, melihat segala
sesuatu dari sudut pandang yang positif saja ataupun sebaliknya.
Stereotyping, hambatan ini terbentuk karena individu dipengaruhi
oleh stereotif baik itu yang positif maupun negatif terhadap orang
lain.

Attribution, hambatan ini terjadi karena individu gagal

membentuk atribusi terhadap objek yang dia persepsi®.

2.2.2 Berita

Berita menurut istilah berarti cerita atau keterangan mengenai

kejadian atau peristiwa yang hangat atau kabar*®. Menurut Wiliard G.

Bleyer dalam Wonohito mendefinisikan berita sebagai segala sesuatu
yang hangat dan menarik perhatian jumlah pembaca, dan berita yang
terbaik ialah berita yang paling menarik perhatian jumlah pembaca
paling besar*. Sedangkan J.B Wahyudi mengartikan berita sebagai
laporan tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai penting dan
menarik bagi sebagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara
luas melalui media massa. Merujuk pada dua definisi diatas, sebagai
kesimpulan mengenai definisi berita, barangkali definisi dari Sumadiria

yang sering dipakai, bahwa berita adalah laporan tercepat mengenai

yejng jo AJISIdAIU) JTWR[S] 3)8)§

39 Ib'd

%0 *R amus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” accessed August 8, 2021, https://kbbi.web.id/berita.
A /f:qdi Tamburaka, Literasi Media Cerdas Khalayak Media Massa (Jakarta: PT. Rajagranfindo

Persada, 2013).
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fakta dan ide terbaru yang benar,menarik dan atau penting bagi
sebagian besar khalayak melalui media berkala seperti surat
kabar,radio, televise atau media online internet*,

2.2.2.1 Nilai-nilai berita

Nilai-nilai pada berita merupakan nilai-nilai tertentu atau
kegunaan yang wajib dipenuhi oleh jurnalis karena dianggap
penting untuk di publikasikan melalui media massa®. Ada
beberapa unsur nilai-nilai berita menurut para ahli, menurut
Johan Galtung dan Marie Holmboe Ruge (1965) menyebutkan
kriteria nilai  berita yaitu ; Frequency, Negativity,
Unexpectedness, Unambiquity, Personalization,
Meaningfulness, Reference To Elite Persons, Conflict,
Continuity, Consonance Dan Composition. Selanjutnya, Ashadi
Siregar juga pernah mengemukakan bahwa sesuatu dapat
dikatakan mempunyai nilai berita, yakni; Penting, besar, waktu,
dekat, tenar dan manusiawi**.

Berdasarkan pemaparan dari para ahli mengenai nilai-nilai
berita, Sumadiria juga memiliki pendapat yang sama mengenai

nilai-nilai berita yakni sebagai berikut :

a) Keluarbiasaan (unsualness)

Nilai berita keluarbiasaan yang dimaksud disini adalah ketika
seseorang mengkonsumsi daging ayam itu tidak bisa disebut
berita, namun jika manusia mengkonsumsi dagingnya sendiri
itu baru berita. Sumadiria juga menyebutkan ada lima aspek
dimana nilai berita luas biasa tidak dapat dilihat yaitu:

peristiwa, waktu, lokasi serta dampak yang ditimbulkan

b) Kebaruan (newsness)

>

Intermedia, 2019).

%2 Andi Rannu and Jaelani Kunni, Teknik Mencari Dan Menulis Berita (Gowa: Jariah Publishing

43 Igony, “11 Nilai Berita Dalam Jurnalistik Menurut Para Ahli,” last modified 2017, accessed
August 8, 2021, https://pakarkomunikasi.com/nilai-berita.
4 Nwrudin, Jurnalisme Masa Kini, 2009.
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Dalam membuat sebuah berita, tentu mengutamakan sesuatu
yang baru, karena secara sederhana berita adalah laporan
peristiwa yang penting dan aktual. Misalnya varian baru dari
virus covid-19, Merek baju ternama untuk walikota yang baru
saja dilantik, pejabat yang korupsi dan beberapa contoh
tersebut disebut dengan berita.

Akibat (impact)

Berita memiliki dampak yang besar dalam segala segi
kehidupan di masyarakat. Misalnya PPKM yang diperpanjang
oleh pemerintah bukan hanya berdampak pada turunnya kasus
covid-19 namun juga berdampak bagi perekonomian rakyat
kecil. Dalam hal ini bisa dilihat bahwa, semakin besar dampak
yang ditimbulkan dari segi ekonomi,sosial,politik bahkan
budaya maka akan semakin besar pula nilai suatu berita yang
dikandungnya.

Aktual (timeliness)

Aktual berarti baru saja terjadi atau sedang terjadi. Suatu berita
harus memiliki nilai ini karena semakin baru berita yang
disajikan, masyarakat akan semakin antusias untuk
membacanya.

Kedekatan (proxsimity)

Secara umum kedekatan dibagi menjadi dua, yaitu kedekatan
geografis dan kedekatan psikologis. Berkaitan dengan berita,
kedekatan tergantung jauh atau dekatnya sebuah peristiwa yang
sedang terjadi dalam aspek dikehidupan masyarakat.

Informasi (information)

Sebuah berita harus mengandung informasi yang jelas dan
sesuai dengan fakta didalamnya untuk disampaikan kepada

masyarakat.
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Konflik (conflict)

Konfilk menjadi sumber berita yang selalu menarik untuk
disampaikan.

Orang penting (public figure)

Berita tentu berkaitan dengan orang-orang penting didalamnya
seperti, presiden, mentri, pejabat negara, selebriti dan masih
banyak lagi.

Ketertarikan manusiawi (human interest)

Dalam sebuah berita penting untuk menuliskan tulisan yang
bisa menimbulkan efek emosional sehingga menggugah sisi
kemanusiaan seseorang yang membacanya.

Kejutan (suprising)

Sesuatu yang tiba-tiba, tidak terduga dan tidak direncanakan itu
merupakan suatu berita.

Unik (unique)

Sesuatu yang aneh, lucu dan tidak pernah ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari itu bisa dijadikan sebuah berita yang
unik untuk diberitakan kepada masyarakat, hal ini dapat
menimbulkan rasa penasaran akan isi berita.

Seks (sex)

Seks dalam jurnalistik berarti berita. Spesifikasi sex berkaitan
dengan berita seperti pelecehan sexual, tindakan asusila, dan

masih banyak lagi*

2.2.2.2 Jenis-jenis berita

Berita harus sesuai dengan fakta dan memenuhi unsur 5 W

dan 1 H yaitu what yaitu apa yang terjadi, who yaitu siapa saja

yang terlibat dalam sebuah kejadian/peristiwa,why yaitu mengapa

kejadian itu bisa terjadi, where yaitu dimana tempat kejadian itu

Rﬁhma Yani Jumiati and Mulyanti Syas, “Fulfillment of News Functions and Values on News
th in Local Newspapers,” AL MUNIR : Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 9, no. 2

(2029): 90-108.
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terjadi, when yaitu kapan peristiwa itu terjadi dan how vyaitu

bagaimana peristiwa itu bisa terjadi.

Adapun jenis-jenis berita antara lain:

a) Berita Langsung (hard news / straight news)
Berita langsung adalah berita yang dikemas dan disusun secara
lugas, langsung untuk menyampaikan kejadian ataupun
peristiva yang sedang terjadi kepada public dengan cepat.
Prinsip penulisan hard news berlandaskan pirimida terbalik.
Piramide terbalik adalah unsur-unsur penting dituliskan pada
bagian atau pembukuan atau teras berita. Karena tujuan
penulisan berita langsung adalah menyampaikan berita secara
cepat, supaya segera diketahui. Unsur penting pada sebuah
berita langsung adalah unsur ke aktualan. Artinya berita itu
masih hangat karena baru terjadi.

b) Berita Ringan (soft news)
Berita Ringan atau soft news adalah berita yang memuat
informasi yang tidak terlalu penting. Dalam soft news biasanya
menonjolkan unsur yang menarik dan menyentuh perasaan

pembaca’®.

2.2.3 Berita Narasi

Menurut istilah, narasi adalah pengisahan suatu cerita atau
kejadian®’. Dalam hal penulisan berita pada umumnya berbentuk
narasi. Sobur, (2014) menyebutkan berita dikatakan sebagai narasi
karena dalam susunan alur teksnya merupakan sebuah cerita yang
didasarkan pada rangkaian suatu kejadian atau peristiwa. Sobur (2014)
juga mengemukakan bahwa para jurnalis pada dasarnya
menyampaikan sebuah pesan dengan cara bercerita tentang peristiwa
yang nyata dikonstruksikan berdasarkan realitas sosial lalu

terbentuklah wujud berita narasi. Berita dalam bentuk narasi

“9 Iﬁ_y.S.A. W, Menjadi Wartawan Muda (Pustaka Widyatama, n.d.).
#7 “f¢amus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).”
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menyajikan informasi yang dikemas dengan penjelasan yang
menyeluruh dan luas sehingga pembaca mengetahui penyebab dari
sebuah peristiwa atau permasalah yang ditulis oleh media*. Sumadiria
(2005) menyebutkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat
baca bagi masyarakat diantaranya adalah faktor visual yang mengarah
pada penempatan atau tata letak berita dan faktor verbal yang lebih
menekankan pada kemampuan pewarta dalam memilih, menyeleksi
dan menyusun kata menjadi rangkaian kalimat berupa narasi yang
efektif dan komunikatif*®. Hal ini secara sederhana menunjukkan
bahwa ada beberapa kelebihan dari berita berbentuk narasi yakni
lengkap, mengulas lebih dalam, menjabarkan isi berita, luas dan
mampu menjabarkan maksud dari jurnalis. Sedangkan kekurangannya
adalah berita narasi yang menampilkan konten berita yang

monoton,kaku, dampaknya membuat pembaca bosan.

2.2.4 Infografis

[NG JO AJISIATU) dTWER[S] 3)B)G

Infografis berasal dari kata information yang artinya informasi dan
graphics yang berarti visual atau gambar kedua kata itu kemudian
digabung menjadi infographic. Menurut Newsom dan Haynes,
infografis merupakan representasi visual yang grafis informasi, data
atau pengetahuan yang dimaksudkan untuk menyajikan informasi
kompleks,cepat dan jelas®. Selain itu, Dur juga menyebutkan bahwa
infografis mencakup presentasi visual yang dapat menjelaskan
rangkaian cerita atau proses dari serangkaian data dengan
menggunakan berbagai elemen seperti gambar,ilustrasi, tipografi,peta
dan visualisasi. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, secara
sederhana infografis adalah informasi yang menggunakan visualisasi

data dan grafik untuk menarik minat pembaca. Tujuan dari Infografis

>

48

-‘ . . . -
listyo, “Narasi Pemberitaan Media Lokal Solopos Dalam Kasus Perseteruan Indonesia-

gustralia Tahun 2013.”

> F:cbrianto Saptodewo, “Desain Infografis Sebagai Penyajian Data Menarik,” Jurnal Desain 01,
no.*03 (2014): 163-218.
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ada tiga kategori yaitu untuk menginformasikan (to inform), untuk
menghibur (to entertain), dan untuk mengajak pembaca (to

2.2.4.1 Jenis-jenis infografis
Secara garis besar ada empat jenis infografis (Artacho-
Ramirez, Diego-Mas, & AlcaideMarzal, 2008), yaitu :

Infografis berdasarkan statistik (statistical based),
infografis ini berdasarkan pada statistic yang mencakup
diagram, bagan, grafis, tabel dan daftar yang meninjau
informasi dari statistik.

Infografis berdasarkan jadwal, infografis ini untuk
menyusun kejadian dari waktu ke waktu secara
berurutan. Infografis ini ditunjukkan dalam bentuk
table,paragraf tahun demi tahun, dll.

Infografis  berdasarkan proses (process based),
infografis ini menjelaskan tentang ruang kerja,pabrik
atau kantor agar pembaca memahami adanya ruang
terbatas secara praktis.

Infografis berdasarkan lokasi atau geografi, infografis
ini menggunakan GIS (geographic information system),
untuk mempertimbangkan peta sebagai salah satu cara

terbaik menunjukkan infografis melalui geografi®?

2.2.4.2 Tipe-tipe infografis
Lebih lanjut, infografis memiliki beberapa tipe. Tipe

infografis menurut Mayank Yuvaraj yaitu sebagai berikut:

1) Information Repsentation

Bentuk dari infografis yang bertujuan untuk
menginformasi kan dan menampilkan pesan kepada

pembaca. Pada tipe ini terdapat beberapa jenis, yakni:

>

51 Nuning Kurniasih, “Infografis,” Prosiding Makalah Seminar Nasional (2016): 456-465.

5 Iipid
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Mixed chart, jenis ini mencampurkan sebuah
gambar dengan diagram guna menyampaikan
sebuah informasi.

Information/list, pada jenis ini teks akan diberikan
warna-warna yang aktraktif, ilustrasi serta ikon
yang menarik untuk menyampaikan informasi.
Timeline, dalam jenis ini infografis akan
diceritakan secara bertahap sesuai dengan
kronilogis ternjadinya suatu peristiwa.

How-to, pada jenis yang keempat suatu proses akan
digambarkan melalui infografis

Process, jenis ini secara khusus mendeskripsikan
suatu proses yang biasa disebut diagram alur.
Comparison, jenis infografis ini akan digunakan
saat membandingkan sesuatu.

Location, trend yang terjadi diseluruh belahan
dunia akan dikomunikasikan secara visual.
Photography, dimana jenis ini menggabungkan
gambar dengan elemen-elemn grafik

Hierarchial. jenis terakhir ini berguna untuk

mengatur informasi berdasarkan tingkatan.

On The Basis Of Nature Of Content

Pada tipe ini terdapat beberapa jenis yakni:

a)

b)

c)

Case study, jenis ini menggunakan topik berupa
pertanyaan yang to the point atau spesifik.
Cronologies, pada jenis yang kedua ini topik
menjelaskan sebuah peristiwva sesuai dengan
urutannya.

Data visualization, berbeda dari kedua jenis diatas,

jenis ini menambahkan suara serta mengubah
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warna dan ilustrasi untuk sebuah infografis yang

menarik.

3) On The Basis Of Characteristic
Pada tipe ini infografis sebagai media penyampai

informasi terdapat beberapa jenis yakni:

a) Infografis statis, jenis ini menggunakan gambar
mati yang berisi informasi tetap dalam tampilan
infografisnya.

b) Infografis bergerak (Motion Infografis), pada jenis

ini biasanya menggunakan infografis bergerak

Nety e)Ysng NINjtiw ejdio yeq @

seperti dalam bentuk audio visual yang didalamnya
akan ditampilkan informasi.

c) Infografis interaktif (Interavtive Infographics),
penggabungan antara infografis statis dan infografis
bergerak dalam menyajikan informasi melalui
tampilan infografis®.

2  Teori Stimulus Organism Response (SOR)

Teori ini dikemukakan oleh Houland, et. al tahun 1953. Menurut
Onong Uchjana Effendy, teori stimulus respons adalah proses
komunikasi yang erat kaitannya dengan perubahan sikap. Menurut
McQuail, teori S-O-R menjelaskan bahwa penyebab sikap dapat
berubah bergantung pada kualitas rangsang yang berkomunikasi
dengan organisme. Teori stimulus-respons juga memandang bahwa
pesan dipersepsikan dan di distribusikan secara sistemik dan dalam
skala yang luas. Inti dari teori ini adalah reaksi seseorang akan timbul
efek dari sebuah situasi.

a) Asumsi Teori Stimulus Organism Response (SOR)

uej[ng jo AJISIdATU JTWR[S] 3)e)§

)
= %ayank Yuvaraj, “Infographics: Tools for Designing, Visualizing Data and Storytelling in
Libraries,” Library Hi Tech News 34, no. 5 (2017): 6-9.
> MeQuail * s Mass Communication Theory, 2010.
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a) Perhatian
b) Pengertian
c) Penerimaan

=

Gambar 2.1 Bagan Teori S-O-R
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Onong Uchjana Effendy juga mengemukakan dalam teori
komunikasi S-O-R ada tiga elemen penting, yakni Pesan

(stimulus),Komunikan (receiver) dan Efek (respons)*>.

Respons

(Perubahan sikap)

Pada bagan diatas gambaran yang dapat dilihat adalah

model komunikasi individu dapat mempengaruhi perubahan sikap.

Hal ini didasari jika stimulus yang akan diberikan kepada organisme

mempunya dua kemungkinan, yakni kemungkinan untuk diterima

dan kemungkinan untuk ditolak. Stimulus yang dapat diterima oleh

organisme menunjukkan bahwa adanya perhatian yang diberikan

oleh organisme, selanjutnya setelah organisme dapat menerima

yejng jo AJISIdAIU) JTWR[S] 3)8)§

kemudian organisme akan bersedia untuk mengubah sikap. Namun
sebaliknya, jika stimulus yang diberikan ditolak oleh organisme,
maka tidak akan terjadi perubahan sikap yang diharapkan®®.
b) Perubahan Sikap
Onong Uchjana Effendy mengemukakan perubahan sikap ditandai
dengan how to communicate dalam hal ini how to change yang
berarti bagaimana mengubah sikap komunikan. Seorang komunikan

akan berubah sikap jika tiga variable ini yaitu perhatian,pengertian

%% Dani Kurniawan, “Komunikasi Model Laswell Dan Stimulus-Organism-Response Dalam
MéWujudkan Pembelajaran Menyenangkan,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 2, no. 1 (2018): 60.
= dﬁ_ong Effendy Uchjana, llmu Komunikasi, Teori Dan Praktek, Komunikasi Dalam Sebuah

Oré'anisasi (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003).
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dan penerimaan terpenuhi®’. Hovland, Janis dan Kelley juga
memiliki pendapat yang sama bahwa untuk menelaah sikap yang
baru ada tiga hal penting yakni, perhatian,pemahaman dan
penerimaan®®. Oleh karena itu tiga elemen unsur diatas vaitu
stimulus (S) yang berarti pesan, organisme (O) yang berarti
penerima pesan yang memiliki hak untuk menerima atau menolak
pesan yang telah diberikan, kemudian melakukan proses
perhatian,pemahaman sampai ke proses akhir penerimaan yang akan

dilakukan oleh organisme itu sendiri>®

Konseptualitas Variabel Penelitian
Persepsi Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Di Kota

Pekanbaru Terhadap Berita Pasca Covid-19 Dalam Bentuk Narasi dan

Infografis memiliki konseptualitas variable penelitian antara lain:

2.3.1

2.3.2

2.3.3

Persepsi
Sebuah proses untuk menafsirkan sebuah pesan yang dilakukan oleh
alat indera (stimulus) yang ditandai dengan perubahan sikap
seseorang.
Berita Narasi
Berita narasi adalah laporan yang mendalam,aktual dan cepat
mengenai sebuah peristiwa yang sedang terjadi secara berurutan.
Terdapat dua jenis berita narasi yakni hard news dan soft news.
Berita Infografis
Berita inforgrafis adalah informasi yang disajikan menggunakan
visual seperti data,gambar,grafik bahkan tabel didalamnya

ditambah dengan warna yang menarik. Ada empat jenis infografis

° Igulrniawan, “Komunikasi Model Laswell Dan Stimulus-Organism-Response Dalam
Mewujudkan Pembelajaran Menyenangkan.”

%8 @arl Iver Hovland, Irving Lester Janis, dan Harold H. Kelley, —Communication and
perSuasion.,| 1953.

> IIS:I_isti Lenggogeni, “Pengaruh Membaca Isi Berita Kesehatan Detik.Com Terhadap Perubahan
Pola"Hidup Sehat Khalayak” (Universitas Prof.Dr.Moestopo Jakarta, 2014).
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yakni infografis statistic,infografis jadwal,infografis proses dan

infografis lokasi.

Operasional Variabel

Persepsi Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Di Kota

Pekanbaru Terhadap Berita Pasca Covid-19 Dalam Bentuk Narasi dan

Infografis memiliki operasional variable yang terdiri dari :

2.4.1 Berita Narasi yaitu :

2.4.1.1 Vaksin yang meliputi :

a)

b)

c)

d)

Jenis-jenis vaksin, ialah bermacam-macam (sifat,keturunan
dan sebagainya) yang khusus untuk vaksin.

Syarat-syarat vaksin, ialah ketentuan (peraturan, petunjuk)
yang harus diindahkan dan dilakukan.

Jumlah orang yang sudah divaksin, ialah banyaknya orang
yang sudah melakukan vaksin.

Dampak dari vaksin, ialah pengaruh yang ditimbulkan akibat

dari vaksinasi®.

2.4.1.2 Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) meliputi:

a)

b)

c)

d)

Level PPKM, ialah tingkatan dari pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat.

Kawasan PPKM, ialah daerah yang mempunyai ciri tertentu
diberlakukannya PPKM.

Ketentuan PPKM, ialah serangkaian peraturan yang
dikeluarkan pemerintah selama pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat.

Dampak dari PPKM, ialah akibat yang muncul karena
PPKM®,

4 Iz't‘i_mus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008).

51 Iipid

nery wisey|



‘nely eysng Nin uizi edue) undede ymuaq wejep 1l sin) eAey yrunjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buese)q 'z

AVI% VNS08 NI
Dl H

‘nery eysng NN Jelem Buek uebupuaday ueyiBniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy vesynuad ‘'uesode] ueunsnAuad ‘yewy efiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

)

4

C

%

b

Jaquins ueyjngaiusiu uep ueywmuesuaw edue) (Ul siny eAley ynuinjas neje ueibeges dynbuaw Buelenq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljqg e1diD yey

(g uejng jo AJISIaAIU) dTWR[S] )8}

nety e)sng NN y!lw ejdido yeH @

33

2.4.2 Berita Infografis yaitu :

2.4.2.1 Vaksin yang meliputi :

24.2.2

a) Jenis-jenis vaksin, ialah bermacam-macam (sifat,keturunan

dan sebagainya) yang khusus untuk vaksin.

b)  Syarat-syarat vaksin, ialah ketentuan (peraturan, petunjuk)

yang harus diindahkan dan dilakukan.

¢) Jumlah orang yang sudah divaksin, ialah banyaknya orang

yang sudah melakukan vaksin.

d)  Dampak dari vaksin, ialah pengaruh yang ditimbulkan akibat

dari vaksinasi®.

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

meliputi:

a) Level PPKM, ialah tingkatan dari pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat.

b) Kawasan PPKM, ialah daerah yang mempunyai ciri tertentu
diberlakukannya PPKM.

c) Ketentuan PPKM, ialah serangkaian peraturan yang
dikeluarkan pemerintah selama pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat.

d) Dampak dari PPKM, ialah akibat yang muncul karena
PPKM®,

62|
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”,PBrsepsTMahasiswa PTN Vaksin e Jenis-jenis vaksin
Berita dalam e Syarat-syarat vaksin

e Jumlah orang yang
sudah vaksin
e Dampak dari vaksin

Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM)

Bentuk

e Level PPKM

e Kawasan PPKM
e Ketentuan PPKM
e Dampak PPKM

Berita dalam
bentuk infografis

Vaksin

Bentuk

e Jenis-jenis vaksin

e Syarat-syarat vaksin

e Jumlah orang yang
sudah vaksin

Dampak dari vaksin

Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM)

Bentuk

e Level PPKM

e Kawasan PPKM
e Ketentuan PPKM
Dampak PPKM
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: METODOLOGI PENELITIAN

=

IDesain Penelitian

3 Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan metode survei.

;:Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan permasalah secara
Csistematis. Menurut Sugiyono pendekatan kuantitatif adalah metode yang data
ipenelitiannya menggunakan angka-angka dan analisis menggunakan
gstatistike“. Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk
gmendeskripsikan data terkait bagaimana persepsi mahasiswa di Kota
“pekanbaru terhadap pengemasan berita dalam bentuk narasi dan infografis.
1gSedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk menghitung data berupa

angka-angka yang telah diperoleh pada penelitian bagaimana persepsi

mahasiswa di Kota Pekanbaru terhadap pengemasan berita dalam bentuk

narasi dan infografis.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian terkait akan
dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian ini akan dilakukan secara daring
mengingat situasi saat ini sedang pandemic dengan menggunakan Google
gl—"ormulir. Penelitian ini akan dilaksanakan di 2 Perguruan Tinggi Negeri
E(PTN) yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan

“Universitas Riau. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 1

e

ulan pada Desember 2021 sampai Januari 2022.

JIAJ.I

opulasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah sebuah objek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan menarik kesimpulan®. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh mahasiswa di 2 Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di

g uejng jo A';gsxa.r\gu@

[
S

D
«
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giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016).
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Kota Pekanbaru yaitu Universitas Islam Negeri Riau dan Universitas
Riau. Populasi dan total jumlah populasi dapat dilihat pada tabel

Tabel 3.1 Populasi dan Total jumlah populasi

No.

Nama

Universitas

Jumlah
Mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau

23.641 Mahasiswa

Universitas Riau

35.075 Mahasiswa

nety e)sng NN y!lw ejdido yeH @

Total:

58.716 Mahasiswa

b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi®’.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random

sampling. Peneliti menggunakan rumus Slovin untuk menghitung

berapa banyak sampel yang akan diambil®® yakni sebagai berikut:

[NG JO AJISIATU] dTWER[S] 3)B)§

)| N
"TNE? +1

Keterangan:
n = Jumlah sampel yang dicari
N = Jumlah populasi

6 t%ps://pddikti.kemdikbud.qo.id/ Diakses 4 September 2021

%7 Iid, him. 80-81

e = Sampling error, yang merupakan kesalahan pengambilan sampel
yang dapat ditolerir, misalnya 10%, lalu e dikuadratkan
1 = Konstan 5.647,55

. Pfor Dr HM Burhan Bungin dan S. Sos, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Edisi Kedua

(Kencana,
2005), him. 105.
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B 58,716
58,716 (10%)% + 1

n = 99,82997

Pada perhitungan untuk menentukan sampel diatas, peneliti
telah mendapatkan hasil sebesar 99,82997 kemudian hasil tersebut
dibulatkan menjadi 100. Maka, yang akan dipilih menjadi
responden adalah sebanyak 100 responden. Jumlah sampel dibagi

sesuai dengan 2 Perguruan Tinggi Negeri (PTN) seperti pada tabel

dibawah ini:
Tabel 3.2
Sampel
No. Nama Jumlah
Universitas responden
1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif| 50 responden
Kasim Riau

2 Universitas Riau 50 responden
Total: 100 responden

eknik Pengumpulan Data

Agar data lebih objektif dalam penelitian kuantitatif, teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:
a. Kuisioner (Angket)

Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh
responden®. Dalam penelitian ini daftar pertanyaan akan disebarkan
kepada 100 responden dengan beberapa opsi pertanyaan serta

menggunakan metode angket tertutup. Dimana responden telah

o I%khmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, 1st ed. (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006).
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diberikan jawaban alternatif dan tinggal memilih jawaban saja
dengan menggunakan kuisioner melalui aplikasi Google Form™.
Dalam penelitian ini juga digunakan pengukuran skala likert untuk
mengukur hasil dari kuisioner. Menurut Djaali skala likert adalah
skala penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap pendapat
dan persepsi seseorang ataupun sekelompok orang dalam sebuah
fenomena sosial. Dalam hal ini responden akan diminta untuk
melengkapi kuisioner yang telah diberikan dan mengharuskan
mereka untuk menunjukkan tingkat persetujuan terhadap

serangkaian pertanyaan yang nanti akan diajukan’.

Tabel 3.3
Skala Likert
Kategori Skala
Sangat Baik (SB) 5
Baik(B) 4
Cukup Baik (CB) 3
w -
o Kurang Baik (KB) 2
"
® Sangat Tidak Baik (STB) i
=
3.§Uji Validitas dan Reabilitas
Ca. Uji Validitas
i Menurut Sugiyono validitas merupakan alat ukur untuk mengukur
2, apa yang eharusnya diukur agar mendapatkan data yang valid™.
f Instrumen yang valid terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
;; dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang akan diteliti”.
" 1id.
™ Edi Suwandi, “Analisis Tingkat Kepuasan Menggunakan Skala Likert Pada Layanan Speedy
Yarg Bermigrasi Ke Indihome” (2019): 11.

72
73
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Oleh karena itu, uji validitas dan reliabilitas memang harus dilakukan,
hal ini disebabkan jika seandainya ada instrumen yang digunakan tidak

valid dan reliabel, maka hasil dari penelitian dapat dipastikan tidak akan

74
I

valid dan reliabel™. Dalam penelitian ini peneliti memilih validitas data

yang dilakukan dengan uji t, yakni sebagai berikut:

_X -k
-

t

Keterangan :

t  =nilai t hitung

X =mean

1 =mean populasi

S = standar deviasi sampel

>

= banyak sampel

Pada validitas ada syarat yang harus dipenuhi yaitu item yang
memiliki koefisien diatas 0,30 berarti memberikan hasil yang
memuaskan. Maka butir pertanyaan dapat digunakan, karena koefisien
lebih dari 0,30 nilai koefisiennya’. Satu butir pernyataan akan valid saat
nilai r-hitung yang merupakan nilai dari corrected item-total correlation
koefisien yang berkisar antara 0,30 sampai 0,50 telah dapat memberikan

kontribusi yang baik terhadap satu lembaga penelitian®.

Uji Reabilitas

Reabilitas adalah instrument yang digunakan untuk mengukur
panjang beberapa Kkali untuk mengukur obyek yang sama agar
menghasilkan data yang sama’’. Pengujian reabilitas menggunakan rumus

Cronbach alpha, menurut Suharsimi Arikunto mencari reabilitas

“ &Egiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung:Alfabeta, 2008), HIm
6. 54, 2008.
7> gaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004).
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Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistic Penelitian Dengan SPSS (Yogyakarta:

Andi, 2005).
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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instrument skor yang di cari bukan 1 maupun O seperti angket atau soal
yang berbentuk uraian’.

"= [ 22
Keterangan:
T11 = koefisien reliabilitas alpha
k = jumlah item pertanyaan

¥ a2b = jumlah varian butir

o?t  =varian total

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lainnya terkumpul™. Hasil dari kuisioner yang
telah dianalisis, agar dapat mencari presentasi dari masing-masing

pertanyaan untuk setiap pilihan jawaban, maka akan digunakan rumus:

P =£ 100%
n

Keterangan:
P = Angka presentase
f = Frekuensi jawaban

n = Banyaknya responden

Setelah itu, proses dari analisis selanjutnya akan menggunakan
analisa deskriprif melalui program aplikasi SPPS dan hasil yang

didapat nanti akan berupa analisis data Deskriptif Persentase.

¢ uej[ng jo AJISI2ATU] dTWER[S] 3)B)§

J
"8 Sfiharsimi Arikunto and Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media,

2008).

™ Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_cfl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
< a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
u./eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
sy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

e1dio yeH

4. UIN Suska Riau

) Sejarah Singkat UIN Suska Riau
Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau merupakan Universitas hasil

NI W

darh pengembangan atau peningkatan status pendidikan yang dahulu bernama
Insjtitut Agama Islam Negeru Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susqa), didirikan pada
19%September 1970. Perubahan IAIN Susga menjadi UIN Suska Riau ini resmi
di@kuhkan berdasarkan Peraturan Presiden Rl Nomor 2 Tahun 2005 tanggal 4
Januari 2005 tentang Perubahan IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi
UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Diresmikan oleh Menteri Agama Republik
Indonesia K.H. Ahmad Dahlan dengan penandatanganan piagam dan pelantikan
Rektor yang pertama, Prof. H. llyas Muhammad Ali.

Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susga) ,
mulanya bernama Institut Agama Islam Negeri Pekanbaru. Kemudian berubah
sesuai dengan persetujuan Pemerintah Daerah, dengan diberi nama Sulthan Syarif
Qasim, yaitu nama Sulthan Kerajaan Siak Sri Indrapura ke-12 atau terakhir, yang
jug%_) nama pejuang nasional asal Riau. Pengambilan nama ini mengingat jasa-jasa
daa;pengabdian beliau terhadap negeri, termasuk di bidang pendidikan. IAIN
Sugiqa juga pada awalnya hanya memiliki beberapa Fakultas dari Perguruan
Tinsggi Agama Islam Swasta yang dinegerikan, adapun Fakultas tersebut yaitu
Fa@ltas Tarbiyah Universitas Islam Riau di Pekanbaru, Fakultas Syariah
Ungversﬂas Islam Riau di Tembilahan, dan Fakultas Ushuluddin Mesjid Agung
An_-_Nur Pekanbaru.

IAIN Susga Pekanbaru mengambil tempat kuliah pada mulanya di bekas

jo A

selg_ﬁlah Cina di JI. Cempaka, sekarang bernama JI. Teratai, kemudian dipindahkan
keg,Tnasjid Agung An-Nur. Lalu pada tahun 1973, barulah IAIN Susga menempati
ka;pus JI. Pelajar (JI. K.H. Ahmad Dahlan sekarang). Bangunan pertama seluas
84& m2 yang terletak di atas tanah berukuran 3,65 Ha dibiayai sepenuhnya oleh
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©
Pe@erintah Daerah dan diresmikan penggunaannya oleh Gubernur Kepala Daerah
Ti@kat I Riau, Arifin Achmad, pada tanggal 19 Juni 1973.

©  Saat didirikan, IAIN Susga hanya terdiri atas tiga Fakultas, yaitu Fakultas
Ta%i)iyah, Fakultas Syari’ah, dan Fakultas Ushuluddin. Namun sejak tahun 1998,
IAIN Susga mengembangkan diri dengan membuka Fakultas Dakwah. Fakultas
inizdidirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Noz104 Tahun 1998 tanggal 24 Pebruari 1998. Fakultas ini pada mulanya berasal
daéPJurusan Dakwah yang ada pada Fakultas Ushuluddin.

2 Keinginan untuk memperluas bidang kajian di IAIN Sulthan Syarif Qasim
Pe%mbaru muncul melalui Seminar Cendikiawan Muslim (1985), Seminar
Budaya Kerja dalam Perspektif Islam (1987), dan dialog ulama serta cendikiawan
se-TDropinsi Riau. Tiga tahun berturut-turut (1996, 1997, 1998) melahirkan
rekomendasi: Agar IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru membuka program
studi baru (umum). Melalui keputusan rapat senat IAIN Susga tanggal 9
September 1998 yang menetapkan perubahan status IAIN Susga menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, maka dilakukan
persiapan secara bertahap. Mulai pada tahun akademik 1998/1999 telah dibuka
beberapa program studi umum pada beberapa fakultas, seperti program studi
Psikologi pada Fakultas Tarbiyah, program studi Manajemen dan Manajemen
Peglsahaan pada Fakultas Syari’ah, dan program studi I[lmu Komunikasi pada
Fa;ultas Dakwah. Pada tahun akademik 1999/2000 IAIN Suska telah pula
mef:,?nbuka Program Studi Teknik Informatika. Satu tahun kemudian, tepatnya
tah‘gn akademik 2000/2001, dibuka pula Program Studi Teknik Industri. Kedua
pragram studi terakhir ini untuk sementara ditempatkan di bawah administrasi
FaEuItas Dakwah.

f— Pada tahun akademik 2002/2003 program studi umum yang ada pada
faléqltas diatas dan ditambah beberapa program studi baru, ditingkatkan menjadi
fa@ltas yang berdiri sendiri. Fakultas-fakultas tersebut adalah Fakultas Sains dan
Tegnologi dengan Jurusan/Program Studi Teknik Informatika, Teknik Industri,
Sistem Informasi, dan Matematika; Fakultas Psikologi dengan Jurusan/Program

Stl;di Psikologi; Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial dengan Program Studi
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©
Méﬁajemen, Akuntansi dan Manajemen Perusahaan Diploma Ill; dan Fakultas
Pege_rnakan dengan Program Studi llmu Ternak dengan konsentrasi Teknologi
Pr@uksi Ternak, Teknologi Hasil Ternak dan Teknologi Pakan dan Nutrisi. Maka
dafg itu, pada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susga sebagai persiapan UIN
Suska Riau telah mempunyai 8 fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah, Fakultas
Sygi’ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas
Saias dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan Fakultas
Pefcé’rnakan.

2 Peningkatan status IAIN menjadi UIN dimaksudkan untuk menghasilkan
sar%na muslim yang mampu menguasai, mengembangkan, dan menerapkan ilmu
kealslaman, ilmu pengetahuan dan teknologi secara intergral, sekaligus
mecnghilangkan pandangan dikhotomi antara ilmu keislaman dan ilmu umum.
Pengembangan UIN Suska tidak hanya dilakukan pada bidang akademik semata,
seperti melalui pembukaan fakultas-fakultas dan program-program studi baru, tapi
juga diarahkan pada pengembangan di bidang fisik, sarana, dan prasarana.

Dewasa ini, UIN Suska telah mempunyai lahan kampus seluas 84,15 Ha
yang terdiri atas 3,65 Ha di JI. K.H. Ahmad Dahlan dan 80,50 Ha di Km. 15 JI.
Soebrantas Simpangbaru Panam Pekanbaru. Lahan kampus di Km 15 JI. H.R.
Sogbrantas tersebut dibebaskan pada tahun 1981/1982 mulanya seluas 60 Ha dan
diﬁérluas pada tahun 2003-2006 menjadi 80,50 Ha. Pada tahun 1995/1996
pe;'rbangunan fisik di lahan ini telah dimulai dan telah berhasil membangun
gegmg seluas 5.760 m2 untuk 70 lokal ruang kuliah.

z Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 8 Tahun 2005 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau dan Peraturan Menteri Agama RI
NqEr10r 56 Tahun 2006 tentang Perubahan atas PMA RI No. 8 Tahun 2005 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau, maka UIN Suska Riau memiliki 8
falélltas, yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syariah dan llimu
H@um, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, Fakultas

Sa@s dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan
o

nery wisey] jrek



‘nely eysng Nin uizi edue) undede ymuaq wejep 1l sin) eAey yrunjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buese)q 'z

AYIE YXSNS NIN
Dl 2

‘nely eysns NiN Jelem Bued uebupuaday ueyibniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesynuad ‘venauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedgnbuad ‘e

T\

%

%

f

B

Jaquins ueyjngaiusiu uep ueywmuesuaw edue) (Ul siny eAley ynuinjas neje ueibeges dynbuaw Buelenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg e1d1D yey

©
Fa@ltas Pertanian dan Peternakan®.Sejak berdirinya IAIN Susga sampai menjadi
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Ulﬁ Suska hingga sekarang ini telah beberapa kali mengalami pergantian

pirﬁbinan, sebagai berikut:

nety B)XSNS NIN Atiw e

[NG JO AJISIATU] dTWER[S] 3)B)§

=

No | Nama Periode

1. Prof. H. llyas Muh. Ali 1970 — 1975
2. Drs. H. A. Moerad Oesman 1975-1979
3. Drs. Soewarno Ahmady 1979 — 1987
4. Drs. H. Yusuf Rahman, MA 1987 — 1996
5. Prof. Dr. H. Amir Luthfi 1996 — 2000
6. Prof. Dr. H. Amir Luthfi 2000 — 2005
7. Prof. Dr. H. M. Nazir 2005 — 2010
8. Prof. Dr. H. M. Nazir 2010 - 2014
9. Prof. Dr. H. Munzir Hitami, MA 2014 — 2018
10. | Prof. Dr. KH. Akhmad Mujahidin, S.Ag, M.Ag | 2018 — 2020
11. Prof. Dr. Hairunas, M.Ag 2021- 2025

b) Visi, Misi, Karakteristik dan Tujuan UIN Suska Riau

Visi

“Visi UIN Suska Riau adalah terwujudnya Universitas Islam Negeri
sebagai lembaga pendidikan tinggi pilihan utama pada tingkat dunia yang
mengembangkan ajaran Islam, ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni
secara integral pada tahun 2023”

Misi

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk melahirkan sumber
daya manusia yang berkualitas secara akademik dan profesional serta

memiliki integritas pribadi sebagai sarjana muslim;

53(5 ue)

SU$’

m
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in, “Sejarah Ringkas Universitas,” accessed December 20, 2021, https://uin-

a.ac.id/profil/sejarah-ringkas-universitas/.
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Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dengan menggunakan
paradigma Islami;

Menyelenggarakan pengabdian kepada  masyarakat  dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan teknologi dan/atau seni dengan
menggunakan paradigma Islami;

Menyelenggarakan tatapamong perguruan tinggi yang otonom,
akuntabel, dan trasnparan yang menjamin peningkatan kualitas

berkelajutan.

Karakteristik

Pengembangan paradigma ilmu yang memberi penekanan pada rasa iman
dan tauhid (belief affection).

Pengembangan berbagai cabang ilmu pengetahuan dengan pendekatan
religius sehingga nilai-nilai Islam menjadi roh bagi setiap cabang ilmu
pengetahuan dengan penerapan prinsip Islam dalam Disiplin Ilmu (1DI)
sebagai upaya riil mewujudkan integrasi ilmu dengan Islam.
Penyelenggaraan beberapa disiplin ilmu untuk mencapai standar
kompetensi ilmu-ilmu keislaman yang memperkuat domain akidah,
ibadah, muamalah dan akhlak

Pembinaan dan pengembangan lingkungan yang madani sesuai dengan
nilai-nilai Islam melalui program Ma’had ‘Al-jami’ah.

Perwujudan keunggulan akademik dan profesionalisme yang didasarkan
pada moral keagamaan dalam kehidupan kampus.

Pengembangan studi Regional Islam Asia Tenggara dan Tamaddun

Melayu sebagai pusat keunggulan (center of excellence)

Tujuan
Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia dan menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan serta keunggulan akademik

dan/atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan,
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@)

g- menciptakan ilmu pegetahuan, teknologi, dan/atau seni yang bernafaskan
X’ -
o Islam;
© 2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu agama Islam, ilmu
; pengetahuan, teknologi, dan/atau seni  serta  mengupayakan
—  penggunaannya untuk meningkatkan martabat dan taraf kehidupan
Z masyarakat serta memperkaya kebudayaan nasional,
— 3. Menghasilkan karya ilmiah dan karya kreatif yang unggul berkelas dunia;
(C/’ 4. Menghasilkan kinerja institusi yang efektif untuk menjamin pertumbuhan
2 kualitas pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang berkelanjutan.
Q0
2

4.2Universitas Riau
[ o

a)  Sejarah Universitas Riau

Pelopor dari pendirian perguruan tinggi Universitas Riau ialah Kolonel
Kaharuddin Nasution, Datuk Wan Abdurrahman, Soesman Hs. dan Drs. Sutan
Balia. Universitas Riau didirikan atas dasar keinginan dan cita-cita bersama antara
masyarakat dan pemerintah daerah Riau. Maka keinginan itu diwujudkan dengan
membentuk Panitia Persiapan Perguruan Tinggi Riau (P3TR) di Tanjung Pinang.
Dari Panitia Persiapan Perguruan Tinggi Riau (P3TR) inilah terbentuk Yayasan
Universitas Riau, yang kemudian berubah menjadi perguruan tinggi yang diberi
na%a dengan Universitas Riau. Hal ini sesuai dengan Surat Keputusan Yayasan
U@ersitas Riau No.02/KPTS/JUR/62 Tanggal 25 September 1962. Selanjutnya
dip:é_rkuat dengan Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan limu
Peggetahuan No.123 tanggal 20 September 1963 yang berlaku sejak 1 Oktober
19;2.

%_ Unversitas Riau pada saat itu hanya mempunyai dua fakultas, yaitu:
Fakultas Ketataniagaan dan Ketatanegaraan dan Fakultas Keguruan dan limu
Pe&@idikan. Lalu, satu tahun selanjutnya kembali membuka dua fakultas baru
yakhi: Fakultas Ekonomi dan Fakultas llmu Pasti dan llmu Alam. Menyusul di

tahitin 1964 fakultas baru didirikan yaitu: Fakultas Perikanan.
¥ 5]
>
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g Pada tahun yang sama Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
mefnisahkan diri dari Universitas Riau dan pindah menjadi IKIP Jakarta Cabang
Peganbaru. Di tahun 1968 Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan kembali
be%abung dengan Universitas Riau dan dibagi menjadi dua fakultas, sehingga
Universitas Riau saat itu total memiliki enam fakultas.

Pada tahun 1981 Universitas Riau kembali membuka fakultas baru yaitu
Fakultas Non Gelar Teknologi (FNGT) dengan Jurusan Penyuluhan Pertanian dan
Teghik Sipil, yang menjadi cikal bakal Fakultas Pertanian dan Fakultas Teknik.
Selanjutnya pada dua tahun berikutnya, Fakultas Keguruan dan Fakultas llmu
Pe%iidikan disatukan menjadi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Lebih
lanyut di tahun 1991 FNGT ditutup dan ditahun yang sama dibukalah Fakultas
Perctanian sehingga pada tahun 1994 berdirilah fakultas yang ketujuh, yaitu
Fakultas Teknik.

Sejak berdiri (1962) hingga 1978, UNRI memakai sistem presidium.
Tercatat tokoh-tokoh yang pemah duduk sebagai ketua presidium yaitu Brigjen.
H. Kaharuddin Nasution (1962-1967). Kemudian Brigjen. H. Arifin Achmad
(1967-1978).

Sejak 1978 hingga 1980 Unri dapat dikatakan sebagai masa peralihan
dari sistem presidium kepada sistem rektor. Syahdan, ditunjuklah Drs. H.M.Farid
Kaé]ny sebagai pejabat sementara Rektor UNRI. Baru tahun 1980 Unri
mé;npunyai rektor definitif berdasarkan Surat Keputusan Presiden Republik
In@nesia No0.148/M/1980%. Tercatat sebagai Rektor UNRI, yaitu:

E No Nama Periode
g 1. Prof. Dr. Muchtar Lutfi 1980-1984, 1985 — 1989
%_ 2. Prof. Drs. M. Bosman Saleh, MBA 1989 — 1993
‘g 3. Dr. Mohammad Diah, M.Ed. 1993 - 1997
; 4. Prof. Dr. Muchtar Ahmad 1997 — 2001, 2002 — 2006
= [5. | Prof. Dr. Ashaluddin Jalil, M. 2006 — 2010, 2010 — 2014
a 6. Prof. Dr. Ir. H. Aras Mulyadi, M.Sc 2014 sekarang
<

5 E;imin, “Sejarah Universitas Riau,” accessed December 20, 2021, https://unri.ac.id/sejarah/.
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g b)Visi, Misi, Tujuan Strategis, dan Sasaran Strategis Universitas Riau

Visi
“Menjadi Universitas Riset Unggul Bermartabat Di Bidang Sains Dan
Teknologi Di Kawasan Asia Tenggara Tahun 2035”

Misi
1. Menyelenggarakan Tridarma perguruan tinggi yang unggul
Melaksanakan tata kelola universitas yang bermartabat

2
3. Mengembangkan potensi keunggulan mahasiswa
4

Nety e3sSNS NIN d!w ejdio y

Menciptakan sistem informasi yang handal dan menerapkan inovasi
bagi kepentingan masyarakat

Tujuan strategis
1.  Menghasilkan sistem Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Kepada
masyarakat yang unggul di bidang sains dan teknologi di Asia
Tenggara
2. Mewujudkan sistem tata kelola perguruan tinggi yang baik
3. Menghasilkan mahasiswa yang berkarakter dan kompeten dalam
pengembangan IPTEKSOR

4.  Menyediakan sistem perencaan , kerjasama berbasis IT

Sasaran Strategis

1. Tersedianya program studi yang berkualitas pada seluruh strata
pendidikan dan memenuhi tuntutan masyarakat pengguna dengan
memanfaatkan potensi keunikan sebagaimana yang tertuang dalam
PIP

2. Terciptanya tata kelola berbasis good university governance untuk
mencapai universitas riau yang yang bermartabat

3. Terciptanya minat, bakat dan kemampuan mahasiswa berbasis
pengembangan IPTEKSOR
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4. Tersedianya perencanaan, kerjasama dan sistem informasi yang
unggul

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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BAB VI
KESIMPULAN
6.1 Kesimpulan

Peneliti telah melakukan penelitian untuk melihat bagaimana
Persepsi Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Di Kota Pekanbaru
Tentang Berita Covid-19 Dalam Bentuk Narasi Dan Infografis, maka
kesimpulannya adalah:

Berdasarkan Analisis Data Parsial Tentang Persepsi Mahasiswa
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Di Kota Pekanbaru Tentang Berita Covid-
19 Dalam Bentuk Narasi Dan Infografis dari indikator Berita Dalam
Bentuk Infografis diperoleh presentase sebesar 72,7% dengan kategori
Baik (B). Sedangkan untuk indikator Berita Dalam Bentuk Narasi 66,8%
dengan kategori Cukup Baik (CB).

Sementara untuk hasil secara general atau umum dari Persepsi
Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Di Kota Pekanbaru Tentang
Berita Covid-19 Dalam Bentuk Narasi Dan Infografis diperoleh presentase

sebesar sebesar 69,8% dengan kategori Persepsi Baik (B).
6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat

memberikan beberapa saran yaitu:
1. Diharapkan bagi media yang masih menyajikan berita dalam
bentuk narasi untuk lebih menonjolkan berita dalam bentuk

infografis, agar pembaca lebih tertarik untuk membaca berita.
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LAMPIRAN 1

=

“Disclaimer: Pertanyaan dibawah ini hanya bertujuan untuk memenuhi riset

G1w eyd

ASIDENTITAS RESPONDEN
iNama Lengkap
-, Jenis Kelamin
S NIM
AUniversitas
g Fakultas
Semester
B. PETUNJUK

INSTRUMENT PENELITIAN

penelitian. Tidak bermaksud menyinggung pihak manapun.

Beri tanda Silang (X) Pada Kolom Pilihan Jawaban, Penilain meliputi :

SB : Sangat Baik

B : Baik

CB  :Cukup Baik

KB  : Kurang Baik

STB : Sangat Tidak Baik

ISI 23838

C—Berita Dalam Bentuk Narasi

Z

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SB

B CB

KB

ST

VAKSIN

|

Apakah pengemasan berita mengenai
jenis-jenis vaksin yang disajikan dalam

bentuk narasi sudah baik?

nery wisey jueAg uejng jo AjisraatupPorue
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N
EH

dio y

Seberapa baik, pengemasan berita
mengenai syarat-syarat vaksin yang
disajikan dalam bentuk narasi dengan

kesesuaian informasi yang anda cari?

w

Apakah pengemasan berita mengenai
jumlah orang yang sudah vaksin yang
disajikan dalam bentuk narasi sudah
baik?

neiyBysnsg Nin N1w ej

Seberapa baik, pengemasan berita
mengenai dampak yang dihasilkan dari
vaksinasi yang disajikan dalam bentuk

narasi?

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN M

ASYARAKAT (PPKM)

Apakah pembagian dari Level PPKM
yang disajikan dalam berita narasi
sudah baik?

Seberapa baik, penempatan dari
kawasan PPKM yang disajikan dalam
berita narasi?

Apakah pemberlakuan ketentuan PPKM
yang disajikan dalam berita narasi
sudah baik?

Seberapa baik, dampak yang terjadi
akibat dari PPKM yang disajikan dalam
berita narasi?
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erita Dalam Bentuk Infografis

Z
£d19 Y

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SB

B CB

KB

ST

VAKSIN

Apakah pengemasan berita mengenai
jenis-jenis vaksin yang disajikan dalam

bentuk narasi sudah baik?

N [EEY .
Neiy elxsng NIiNPHIw e

Seberapa baik, pengemasan berita
mengenai syarat-syarat vaksin yang
disajikan dalam bentuk narasi dengan

kesesuaian informasi yang anda cari?

3 | Apakah pengemasan berita mengenai
jumlah orang yang sudah vaksin yang
disajikan dalam bentuk narasi sudah
baik?

o

Seberapa baik, pengemasan berita
mengenai dampak yang dihasilkan dari
vaksinasi yang disajikan dalam bentuk

narasi?

1

MBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN M

ASYARAKAT (PPKM)

Apakah pembagian dari Level PPKM
yang disajikan dalam berita narasi
sudah baik?

Seberapa baik, penempatan dari
kawasan PPKM yang disajikan dalam

nery wisey jliedR uejng'7o AyF1aAnyin Jorwesy 3jejs
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I - -
o | berita narasi?
=
3, | Apakah pemberlakuan ketentuan PPKM
© | yang disajikan dalam berita narasi
@ | sudah baik?
3
4; Seberapa baik, dampak yang terjadi
= | akibat dari PPKM yang disajikan dalam
& | berita narasi?
=z
w
c
w
=
Q
UjiValiditas
1))
[ o

a. Validitas Berita Bentuk Narasi

o

Pertanyaan Berita Dalam Bentuk Narasi

R Hitung

R Tabel

Ket

Apakah pengemasan berita mengenai
jenis-jenis vaksin yang disajikan dalam
bentuk narasi sudah baik?

0,719

0,195

Valid

Seberapa baik, pengemasan berita
mefgenai syarat-syarat vaksin yang
disdjikan dalam bentuk narasi dengan
kesesuaian informasi yang anda cari?

0,716

0,195

Valid

Ap'cffkah pengemasan berita mengenai
jumiah orang yang sudah vaksin yang
dis@ikan dalam bentuk narasi sudah baik?

0,740

0,195

Valid

A [HJaquins wEingadusw wWep uewnmuepuga edue) 1ul siny eAiey yninjes neje ueibeges dynbusw Bueseyq ‘L

Seb}rapa baik, pengemasan berita
mengenai dampak yang dihasilkan dari
valéinasi yang disajikan dalam bentuk
narasi?

0,790

0,195

Valid

=}
Ap@ah pembagian dari Level PPKM
yarfg disajikan dalam berita narasi sudah
baig?

0,711

0,195

Valid

Sebgrapa baik, penempatan dari kawasan
PPKM yang disajikan dalam berita

0,772

0,195

Valid

nery wisey Jj
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nargéi?

PRKM yang disajikan dalam berita
nardsi?

- T
o=
g 2
j) e _—
&. o Apakah pemberlakuan ketentuan PPKM 0,771 0,195 | Valid
‘3 § yang disajikan dalam berita narasi sudah
g 5|
8. S| Seberapa baik, dampak yang terjadi akibat | 0,685 0,195 | Valid
8 § darizPPKM yang disajikan dalam berita
E' ‘2 narasi?
=] —
=58 =Z Tabel Hasil Uji Validitas
ca »
8 c
c
e =
Q
§ - Db. Validitas Berita Bentuk Infografis
s 5
== c
g. Tabel Hasil Uji Validitas
g
g\lo Pertanyaan Berita Dalam Bentuk Narasi | R Hitung | R Tabel Ket
;?1 Apakah pengemasan berita mengenai 0,719 0,195 | Vvalid
c;‘}, jenis-jenis vaksin yang disajikan dalam
§ bentuk narasi sudah baik?
2D
2 | Seberapa baik, pengemasan berita 0,716 0,195 | Valid
£ | mengenai syarat-syarat vaksin yang
2 | disajikan dalam bentuk narasi dengan
% kesgsuaian informasi yang anda cari?
o n
§ Apgkah pengemasan berita mengenai 0,740 0,195 | Valid
2 junifah orang yang sudah vaksin yang
E disajikan dalam bentuk narasi sudah baik?
o (2}
4 Selyerapa baik, pengemasan berita 0,790 0,195 | Valid
mer-'jgenai dampak yang dihasilkan dari
vaksinasi yang disajikan dalam bentuk
narasi?
5. | Apakah pembagian dari Level PPKM 0,711 0,195 | Valid
yarﬁ disajikan dalam berita narasi sudah
baik?
6. Sel;rapa baik, penempatan dari kawasan 0,772 0,195 | Vvalid
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Ap@ah pemberlakuan ketentuan PPKM 0,771 0,195 | Vvalid
yang disajikan dalam berita narasi sudah

t BVN1

Selgrapa baik, dampak yang terjadi akibat 0,685 0,195 | Valid
darisPPKM yang disajikan dalam berita

-1aquins ueyjngakusw uep ueywmuesuaw eduey (Ul siny eAiey yninjes neje uelfieges dyndyew Buessyq ‘|

Buepupn-Buepun 1Bunpuig e1dio Hey

narasi?
x
(=
Z
U) - - -
= Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa masing-masing r
Q’f hitung > rtabel telah ditentukan adalah 0,195 pada taraf 5 %. Hal ini
A menunjukkan bahwa seluruh item valid sehingga dapat dikatakan
QCJ pertanyaan-pertanyaan diatas tersebut valid.

1. Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

,923 16

Kuisioner dikatakan reliable jika nilai cronbach’s alpha > 0,6.
Maka, Hasil analisis menunjukkan, dari total 16 N of Items(Pertanyaan
Kuisioner), nilai Cronbach Alpha yang diperoleh ialah 0,923 angka ini
lebih besar dari nilai 0,600. Maka dapat disimpulkan bahwa 16 Item atau
keseluruhan pertanyaan pada penelitian ini adalah reliable atau konsisten
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Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 9 9,0 9,0 100,0
Baik 38 38,0 38,0 91,0
Cukup Baik 37 37,0 37,0 53,0
Valid
Kurang Baik 14 14,0 14,0 16,0
Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 2,0
Total 100 100,0 100,0
LACN/IPIRAN 4
7
23
BVN2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 9 9,0 9,0 100,0
Baik 45 45,0 45,0 91,0
Cukup Baik 34 34,0 34,0 46,0
Valid
Kurang Baik 8 8,0 8,0 12,0
Sangat Tidak Baik 4 4,0 4,0 4,0
Total 100 100,0 100,0
BNV3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 6 6,0 6,0 100,0
Baik 40 40,0 40,0 94,0
Cukup Baik 37 37,0 37,0 54,0
Valid
Kurang Baik 14 14 14,0 17,0
Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 3,0
Total 100 100,0 100,0
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\.c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
N b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R ek RAAT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BNP2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 6 6,0 6,0 100,0
Baik 33 33,0 33,0 94,0
Cukup Baik 43 43,0 43,0 61,0
Valid
Kurang Baik 17 17,0 17,0 18,0
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 1,0
Total 100 100,0 100,0
BNP3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 7 7,0 7,0 100,0
Baik 38 38,0 38,0 93,0
Cukup Baik 39 39,0 39,0 55,0
Valid
Kurang Baik 15 15,0 15,0 16,0
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 1,0
Total 100 100,0 100,0
BNP4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 9 9,0 2,0 2,0
Baik 37 37,0 14,7 16,7
Cukup Baik 32 32,0 31,3 48,0
Valid
Kurang Baik 21 21,0 43,3 91,3
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 1,0
Total 100 100,0 100,0
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O Frequency Percent Valid Percent Cumulative
© Percent
o5 Sangat Baik 16 16,0 16,0 100,0
3
- Baik 49 49,0 49,0 84,0
= Cukup Baik 27 27,0 27,0 35,0
d Valid
o= Kurang Baik 5 5,0 5,0 8,0
= Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 3,0
]
c Total 100 100,0 100,0
W
>
Q0
A
1))
c
BIV2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 18 18,0 18,0 100,0
Baik 38 38,0 38,0 82,0
Cukup Baik 34 34,0 34,0 44,0
Valid
Kurang Baik 9 9,0 9,0 10,0
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 1,0
Total 100 100,0 100,0
¥p)
L o
[V
m
= BIV3
)
= Frequency Percent Valid Percent Cumulative
n Percent
Sangat Baik 14 14,0 14,0 100,0
Baik 50 50,0 50,0 86,0
Cukup Baik 29 29,0 29,0 36,0
1 Valid
Kurang Baik 5 5,0 50 7,0
Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 2,0
Total 100 100,0 100,0
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C_) BIV4
© . .
— Frequency Percent Valid Percent Cumulative
o
= Percent
-
) Sangat Baik 14 14,0 12,0 100,0
N Baik 48 48,0 48,0 86,0
C
o Cukup Baik 27 27,0 27,0 38,0
~1 Valid
% Kurang Baik 10 10,0 10,0 11,0
3 Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 1,0
: Total 100 100,0 100,0
A
1))
c
BIP1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 16 16,0 16,0 100,0
Baik 44 44,0 44,0 84,0
Cukup Baik 29 29,0 29,0 40,0
Valid
Kurang Baik 10 10,0 10,0 11,0
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 1,0
¥ Total 100 100,0 100,0
-~
)
m
@
)
= BIP2
P~
s Frequency Percent Valid Percent Cumulative
= Percent
-
2 Sangat Baik 16 16,0 16,0 100,0
= Baik 40 40,0 40,0 84,0
!
o Cukup Baik 34 34,0 34,0 44,0
U] Kurang Baik 7 7,0 7,0 10,0
- Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 3,0
|5
-~ Total 100 100,0 100,0
w
<
¥
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~
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\.c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
N b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R ek RAAT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RIWAYAT HIDUP

Rabiatul Adawiyah, Lahir pada 24 Maret 2000 di Enok,
Indragiri Hilir, Riau, sebagai anak pertama dari Dwi Yono
dan Faridariani. Pendidikan formal yang telah ditempuh
meliputi: Sekolah Dasar (SD) Mutiara Hati Pulau Burung,
Riau.
Kemudian pindah ke Sekolah Dasar Negeri (SDN) 165732 Tebing Tinggi,
Suiéﬁatera Utara, Tahun 2006. Berlanjut pada jenjang Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 06 Tebing Tinggi Sumatera Utara 2012, lalu menempuh jenjang
Se%alah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Mempura, Siak Sri Indrapura Tahun
2045.

[ o

Hingga tulisan ini dibuat, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
khususnya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan Jurusan llmu Komunikasi
dan Konsentrasi Jurnalistik menjadi jenjang menuntut ilmu tingkat Perguruan

Tinggi yang di tempuh selanjutnya sejak 2018 lalu.

Beberapa kegiatan pengembangan diri untuk melatih soft skill dan juga hard skill
yang di ikuti selama pendidikan diantaranya, Pramuka di Sekolah Dasar,
Pagsibraka di Sekolah Menengah Pertama, Osis dan PIK-R di Sekolah Menengah
At;s, Radio Komunitas 107,9 Suska fm di Universitas.
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